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ABSTRAK
PENGEMBANGAN ALAT PERAGA “CIRCULATORY DRIP CHAMBER”
UNTUK MEMBERDAYAKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
PADA MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH MANUSIA
KELAS VIII SMP/MTs
Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik masih rendah dikarenakan media yang digunakan masih kurang mendukung. 
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru biologi hanya menggunakan media 
yang sederhana yaitu berupa gambar , namun belum ada suatu alat peraga yang 
mampu menjelaskan dan memvisualisasikan tentang konsep peredaran darah 
manusia. Materi sistem peredaran darah manusia adalah materi yang  kompleks 
menyebabkan peserta didik sulit untuk memahami karena sistem tersebut tidak dapat 
diamati secara langsung.Sehingga diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat 
memvisualisasikan proses peredaran darah pada manusia .Salah satu solusi untuk 
mengatasi media tersebut adalah alat peraga circulatory drip chamber.
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Instrument 
yang digunakan berupa soal kemampuan pemecahan masalah serta angket respon 
guru dan siswa. Selanjutnya data yang diperoleh akan dianalisis dengan 
mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif dari setiap validator serta guru dan 
siswa.
Kualitas alat peraga dilakukan validasi kedosen ahli, yaitu dengan validasi 
materi oleh dosen biologi, validasi media oleh dosen fisika. Berdasarkan hasil 
validasi materi diperoleh hasil rata-rata 87%, dan ahli media diperoleh hasil rata-rata 
82,67%. Setelah dilakukan validasi produk kedosen ahli kemudian produk diuji 
cobakan kerespon guru biologi dan peserta didik. Diperoleh respon guru biologi 
dengan persentase rata-rata 95,20 %, untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
alat peraga yang dikembangkan dilakukan uji coba kepeserta didik yaitu hasil uji 
coba skala kecil menunjukkan presentase rata-rata 87%, dan hasil uji skala besar
menunjukkan presentase rata-rata 88% dinyatakan dalam kriteria sangat baik, dengan 
demikian alat peraga yang dikembangkan sangat baik dan layak untuk digunakan.
Hasil analisis nilai ketercapaian untuk indikator kemampuan pemecahan masalah 
yaitu: pada indikator identifikasi masalah diperoleh 90%, indikator merumuskan 
masalah 81,90%, indikator membuat alternatif solusi 80,00%, indikator memilih 
solusi diperoleh 77,14 %. Alat peraga dinyatakan efektif berdasarkan hasil 
pencapaian pada masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah yang 
meningkat karena lebih dari 75%.





 ِمیِح َّرلا ِن ٰـ َمْح َّرلا ِ َّالله ِمِْسب
   
   
    
  
Dengan menyebut nama Allah Maha pengasih dan Maha Penyang.
5. maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
6. sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
7. maka apabila engkau telah selesai ( dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 
( untuk urusan yang lain).
8.  dan hanya kepada Tuhan- mulah engkau berharap.
( Q.S. Al Insyiroh 5-8)
vi
PERSEMBAHAN
1. Pahlawan sejati dalam hidupku, kedua orang tuaku Ayah Warsito Joko 
Santoso dan Ibu Partini tercinta yang senantiasa dalam sujudnya selalu 
mendo’akan untuk keberhasilan anak-anak tercintanya. Terimakasih atas 
limpahan kasih sayang yang tiada terhingga, bagai sang surya menyinari 
dunia. Yang selalu memotivasiku, membuatku semangat untuk menggapai 
cita-cita dan meraih kesuksesan.
2. Adik-adikku yang sangat kusayangi Nur Vambudi dan Habib Restu Anggara 
tiada waktu yang berharga selain berkumpul dengan kalian, disaat berjauhan 
kita saling merindukan dan terkadang disaat bersama kita saling bertengkar, 
Terimakasih telah menjadi penyemangat dan sumber inspirasi disaat merasa 
lelah dalam menyelesaikan skripsi ini. 
3. Almamaterku Tercinta UIN Raden Intan Lampung.
vii
RIWAYAT HIDUP
Penulis bernama Susiati, dilahirkan pada tanggal 30 Mei 1996 di Desa 
Mujirahayu Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. Anak Pertama 
dari 3 bersaudara. Pendidikan penulis dimulai dari Sekolah Dasar di SD Negeri 3 
Mujirahayu dan lulus pada tahun 2008, kemudian penulis melanjutkan pendidikan di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Hikamus Salafiyah dan lulus pada tahun 2012, Setelah 
lulus melanjutkan di Sekolah Menengah Aliyah Negeri di MAN I Poncowati dan 
lulus pada tahun 2014. 
Pada tahun 2014 penulis melanjutkan ke Perguruan Tinggi di Uin Raden Intan 




Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Puji Syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya, 
sehingga penulis menyelesaikan penulisan skripsi ini sesuai dengan yang diharapkan. 
Sholawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Besar Muhammad 
SAW, kepada sahabat serta pengikut beliau yang setia.Aamiin.
Skripsi yang penulis angkat berjudul “ Pengembangan Alat Peraga 
Circulatory Drip Chamber Untuk Memberdayakan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas VIII SMP/MTs.  Tujuan 
penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program 
Strata Satu Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mendapat banya bantuan dari berbagai 
pihak khususnya dari dosen pembimbing skripsi, sehingga kesulitan yang dihadapi 
dapat diselesaikan sesuai dengan harapan. Oleh sebab itu, melalui skripsi ini penulis 
akan menyampaikan ucapan terimakasih kepada yang terhormat:
1. Bapak Prof. Dr. H. Chairul Anwar, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Raden Intan Lampung.
ix
2. Bapak Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd selaku Ketua Program Studi 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 
Lampung.
3. Ibu Aulia Novitasari, M.Pd selaku pembimbing II dan Ibu Dr. Umi Hijriyah, 
S.Ag., M.Pd, selaku pembimbing I yang telah membimbing dan mengarahkan 
penulis dengan penuh kesabaran dalam penyelesaian skripsi ini.
4. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Tarbiyah yang telah banyak memberikan ilmu 
pengetahuan dan wawasan yang luas pada penulis.
5. Bapak Haidir, M.Pd.I selaku Kepala Sekolah dan STAF TU di MTs 
Muhammadiyah Bandar Lampung yang telah memberikan bantuan hingga 
terselesainya skripsi ini.
6. Sahabat-sahabat terbaikku Biologi D (Amalia Fatimah, Aniza Kurnia, 
Anggun, Ica, Wahyu, Galuh, Tami, Cece, Shusan, Umi F, Umi Q, Adetha, 
Anen, Yuli, Yosella, Vije, Vivin Yuliza, Syonia, Thata, Ages, Anisa F, Ulan, 
Umi Umairoh, dkk yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 
memberikan semangat, motivasi, dan kebersamaannya selama ini. Dan teman-
teman pendidikan biologi angkatan 2014 yang selalu berbagi dan berjuang 
bersama-sama menempuh pendidikan.
7. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan  namanya satu persatu yang telah 
membantu dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Penulis berharap semoga Allah SWT membalas amal perbuatan dari semua 
pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari 
xsepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki dalam skripsi ini. 
Untuk itu, segala kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan. 
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
umumnya bagi pembaca.



















A. Latar Belakang Masalah ............................................................................. 1
B. Identifikasi Masalah ................................................................................... 9
C. Batasan Masalah ......................................................................................... 10
D. Rumusan Masalah ...................................................................................... 10
E. Tujuan Penelitian ....................................................................................... 11
F. Manfaat Penelitian ..................................................................................... 11
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Media Pembelajaran.................................................................................... 13
xii
1. Pengertian Media Pembelajaran............................................................ 13
2. Manfaat Media Pembelajaran .............................................................. 14
3. Fungsi dan Nilai Media Pembelajaran .................................................. 16
4. Jenis dan Kriteria Memilih Media Pembelajaran.................................. 18
B. Alat Peraga .................................................................................................. 16
1. Pengertian Alat Peraga.......................................................................... 19
2. Alat dan Bahan Alat Peraga ................................................................. 21
3. Cara Membuat Alat Peraga .................................................................. 22 
C. Kemampuan Pemecahan Masalah .............................................................. 22
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah ..................................... 22
2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah ........................................ 25
D. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan........................................................ 29
E. Kerangka Berfikir ....................................................................................... 30
F. Bagan Kerangka Berfikir ........................................................................... 32
G. Spesifikasi Produk....................................................................................... 33
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian .................................................................... 35
B. Jenis Penelitan............................................................................................. 35
C. Prosedur Penelitian .....................................................................................   36
D. Jenis Data ...................................................................................................   42
E. Instrumen Pengumpulan Data ....................................................................   42
F. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data ............................................ 44
xiii
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian ........................................................................................... 52
1. Reseacrh and Information Coleccting (Studi Pendahuluan) ................ 52
2. Planning (Perencanaan) ........................................................................ 52
3. Develop Preliminary Form of Product (Pengembangan Produk)......... 53
4. Preliminary field testing (Validasi Produk dan Uji Coba Terbatas)......   54
     a. Validasi Ahli Materi ......................................................................... 55
b. Validasi Ahli Media ........................................................................ 58
5. Main Product Revision (Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas)............. 62
6. Main Field Testing ( Uji Coba Produk Secara Lebih Luas).................. 63
a. Uji Coba Guru .................................................................................. 64
b. Uji Coba Peserta Didik ..................................................................... 67
c. Hasil Pencapaian Indikator KPM ..................................................... 69
7. Operational Prouct Revision (Revisi Uji Lapangan Lebih Luas ......... 71
B. Pembahasan................................................................................................. .71
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan ................................................................................................. 80
B. Saran............................................................................................................ 81




Tabel                                                                                             Halaman
Tabel 1.1 Hasil Tes Soal Kemampuan Pemecahan Masalah .................................. 5 
Tabel 3.1 Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah ............................................. 47
Tabel 3.2 Skala Likert ............................................................................................. 48
Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan .................................................................................. 49
Tabel 4.1 Tabel Hasil Validasi Ahli Materi Produk Awal...................................... 55
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Setelah Perbaikan ........................................ 56
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media Produk Awal ................................................ 59
Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media Setelah Perbaikan .......................... 60
Tabel 4.5 Hasil Respon Guru.................................................................................. 64
Tabel 4.6 Uji Coba Kelompok Kecil....................................................................... 67
Tabel 4.7 Uji Coba Skala Besar .............................................................................. 68
Tabel 4.8 Nilai Ketercapaian Indikator KPM ......................................................... 70
             
xv
DAFTAR GAMBAR
Gambar                                                                                            Halaman 
Gambar 2.1 Alur Kerangka Berfikir Penelitian ...................................................... 32
Gambar 3.1 Langkah-langkah Penggunaan Metode Research and Development .. 36
Gambar 3.2 Langkah-Langkah Penelitian Yang Digunakan .................................. 37
Gambar 3.3 Tahap Pengembangan Alat Peraga...................................................... 41
Gambar 4.1 Desain Produk Awal Sebelum divalidasi ............................................ 54
Gambar 4.2 Grafik Validasi Ahli Materi ................................................................ 57
Gambar 4.4 Grafik Validasi Ahli Media................................................................. 61
Gambar 4.6 Desain Produk Setelah Divalidasi ....................................................... 63
Gambar 4.7 Grafik Respon Guru ............................................................................ 66
Gambar 4.8 Grafik Hasil Respon Peserta Didik ..................................................... 69
xvi
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Perangkat Pembelajaran
1.1 Silabus Pembelajaran ............................................................................... 86
1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ........................................................ 90
1.2 Materi Sistem Perdaran Darah ................................................................. 104
Lampiran 2 Instrumen Penilaian
2.1 Angket Penilaian Ahli Materi ................................................................... 114
2.2 Angket Penilaian Ahli Media.................................................................... 130
2.5 Angket Tanggapan Guru ........................................................................... 147
2.6 Angket Tanggapan Siswa.......................................................................... 154
2.7 Soal Kemampuan Pemecahan Masalah .................................................... 169
2.8 Kunci Jawaban Soal KPM ........................................................................ 174
Lampiran 3 Analisis Data 
3.1 Validasi Ahli Materi.................................................................................. 179
3.2 Validasi Ahli Media .................................................................................. 181
3.3 Uji Coba Guru........................................................................................... 183
3.4 Uji Coba Skala Kecil................................................................................. 186
3.5 Uji Coba Skala Besar ............................................................................... 187
3.6 Hasil KPM Prapenelitian KLS VIII A ...................................................... 189
3.7 Hasil KPM Prapenelitian KLS VIII B ...................................................... 191
3.8 Hasil KPM Kelas Eksperimen .................................................................. 193
3.9 Hasil KPM Kelas Kontrol ......................................................................... 195
3.10 Foto Penelitian ........................................................................................ 197
LAMPIRAN 4 SURAT-SURAT
4.1 Surat Pra Penelitian.................................................................................. 201
4.2 Surat Balasan Pra Penelitian Dari Sekolah ............................................. 202
4.3 Pengesahan Proposal................................................................................ 203
xvii
4.4 Surat Penelitian ........................................................................................ 204
4.5 Surat Balasan Penelitian Dari Sekolah .................................................... 206
      4.6 Kartu Konsultasi ...................................................................................... 207
4.7 Nota Dinas ............................................................................................... 208
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh segenap keluarga, 
masyarakat semua lapisan  dan pemerintah umum  secara sadar melalui berbagai 
macam kegiatan bimbingan, pengajaran- pengajaran serta latihan yang berlangsung
disekolah maupun luar sekolah.1 Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang 
mendukung pembangunan dimasa mendatang dalam hal mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga peserta didik dapat memiliki kemampuan 
dalam memecahkan masalah pendidikan yang dihadapinya.2 Pendidikan dapat 
dilakukan dimanapun secara sadar untuk mencapai sebuah tujuan yaitu menjadikan 
manusia yang dapat menghadapi kehidupan dengan baik menurut norma dan aturan. 
Pendidikan sains mempunyai peran yang sangat penting dalam pengembangan 
mutu pendidikan khususunya didalam menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, yaitu manusia yang mampu berfikir kritis, kreatif, mampu dalam 
mengambil keputusan, serta mampu dalam memecahkan masalah.3
Kurikulum 2013 yang diberlakukan oleh pemerintah salah satunya
memfokuskan pesrta didik pada kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan 
                                                          
1Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta,2009), h. 4.
2Retno Indriyanti, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Kegiatan Praktikum Anatomi 
Hewan”. (Disertasi Program Studi Pendidikan Biologi UMS,Surakarta, 2012), h. 1.
3Sastrika Kade, Wayan Sadia, Wayan Muderawan, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek Terhadap Pemahaman Konsep Kimia Dan Keterampilan Berpikir Kritis”. e-Journal Program 
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA ,Vol. 3 (2013), h. 2. 
2pemecahan masalah ini tercantum dalam lampiran IV Permenndikbud Nomor 81A 
yang menyatakan bahwa peserta didik perlu didorong dalam bekerja memecahkan 
masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya, dan berusaha keras mewujudkan ide-
idenya.4 Kemampuan seseorang agar dapat berhasil dalam kehidupannya ditetapkan
oleh keterampilan berpikirnya, terpenting dalam usaha untuk memecahkan masalah-
masalah kehidupan yang dihadapinya. Jadi menurut penulis kemampuan pemecahan 
masalah sangat dibutuhkan oleh peserta didik pada saat proses kegiatan belajar yang  
dilakukan sekarang dan masa yang akan datang.
Belajar merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena manusia ketika 
pertama kali dilahirkan tidak mengetahui apapun, sebagaimana firman Allah SWT 
didalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 78 :
            
      
Artinya : “Dan Allah telah mengeluarkan dirimu dari perut ibumu dalam keadaan 
yang tidak mengetahui apa- apa, dan Dia memberimu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”5
Ayat di atas menjelaskan bahwa, manusia diciptakan dalam kedudukan yang 
berpotensi untuk memiliki pengetahuan. Ada tiga perangkat yang diberikan Allah 
SWT untuk memenuhi kebutuhan tersebut, yaitu hati,  pendengaran, dan penglihatan. 
                                                          
4Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2013 Tentang 
Implementasi Kurikulum Lampiran IV.
5Deprtemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Madinah Ilmu, 2012),      h. 
275.
3Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memberikan ketiga perangkat tersebut pada 
setiap manusia agar mereka dapat belajar dan memahami hal-hal yang ada didunia. 
Jadi idealnya aktivitas pada proses pembelajaran tidak hanya difokuskan pada upaya-
upaya untuk mendapatkan pengetahuan yang sebanyak-banyaknya, akan tetapi 
bagaimana menggunakan segenap pengetahuan yang telah diperoleh  untuk 
menghadapi situasi baru bahkan untuk  memecahkan masalah-masalah khusus yang 
ada kaitannya dengan bidang studi yang dipelajari. Bidang Studi yang dipelajari pada 
Sekolah Menengah Pertama salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  berhubungan dengan cara mendapatkan 
pengetahuan tentang alam secara sistematis, dan bidang stdudi IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan ilmu pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsi saja 
akan tetapi juga merupakan suatu proses yang berupa penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi suatu sarana bagi peserta didik dalam  mempelajari hal –
hal yang berhubungan dengan diri sendiri dan alam sekitar, serta dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) digunakan sebagai sarana untuk menumbuhkan kemampuan berfikir,bertindak 
ilmiah dan bersikap serta berkomunikasi melalui kegiatan ilmiah. sehingga setiap 
peserta didik dituntut agar dapat  memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah 
dalam kehidupannya.
Kemampuan dalam pemecahan masalah merupakan aspek yang sagat penting 
dalam pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah itu dilihat dari kegunaannya 
dalam memecahkan dan mencari solusi atas masalah di kehidupan sehari-hari. 
4Pembelajaran yang mengunggulkan kemampuan pemecahan masalah akan 
menciptakan generasi yang berdaya analitis tinggi sehingga mampu menempatkan 
diri dalam bermacam-macam situasi.6
Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan bagi peserta didik, karena 
peserta didik akan dihadapkan pada suatu permasalahan yang tidak dapat secara 
langsung ditemukan penyelesaiannya, baik masalah yang terdapat didalam kelas 
maupun yang tedapat dalam kehidupan sehari-hari peseta didik. Namun 
kenyataannya, pelaksanaan pendidikan saat ini guru hanya memfokuskan pada 
penguasaan yang bersifat pengetahuan. Jadi peserta didik hanya mengalami proses 
pembelajaran pada aspek pengetahuannya saja, sementara keterampilan peserta didik 
dalam proses memecahkan suatu permasalahan tidak dilatih oleh guru.
Kemampuan pemecahan masalah memerlukan suatu keterampilan dan 
kemampuan khusus yang dimiliki masing-masing peserta didik, yang mungkin akan 
berbeda antar peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan pemecahan 
masalah perlu dimiliki setiap peserta didik, karena kemampuan ini dapat membantu 
peserta didik  membuat keputusan yang tepat, cermat, logis, sistematis dan 
mempertimbangkan berbagai sudut pandang.7 Jadi kemampuan pemecahan masalah 
ini mengacu pada penemuan solusi melalui sebuah proses yang melibatkan 
                                                          
6Widjajanti, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa Calon Guru 
Matematika: Apa dan Bagaimana Mengembangkannya”. Artikel Seminar Nasional Matematika, ISBN 
978-979-16353-3-2 ( 5 Desember 2009), h. 404.
7Paidi, “Model Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Biologi di SMA”. Artikel Seminar 
Nasional, (2010), h. 1.
5pemerolehan dan pengorganisasian informasi yang diperlukan peserta didik dalam 
menentukan solusi atas masalah yang dihadapi.
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dilapangan pada kenyataannya 
masih rendah hal ini ditunjukkan dengan  rendahnya hasil uji soal pemecahan 
masalah yang telah di berikan dan dikerjakan oleh peserta didik sebanyak 2 kelas 
pada Kelas VIII  MTs Muhamadiyah Bandar lampung.
Tabel 1.1












1 VIII A 60,48 44,76 49,52 43,81
2 VIII B 59,52 41,90 40,95 40
Jumlah 120 86,66 90,47 83,81
Rata-Rata 60,00 43,81 45,24 41,91
Kriteria S SR SR SR
Sumber: Dokumen pribadi Peneliti hasil pra penelitian kelas VIII MTs Muhamadiyah Bandar lampung 
(dilakukan pada taggal 1 Februari 2018).
Berdasarkan data tabel 1.1 diatas menunjukaan bahwa presentase pada 
indikator  yang mencapai kategori sedang adalah indikator ke 1 yaitu identifikasi 
masalah, pada  indikator  ke 2, 3 dan 4 mencapai kategori sangat rendah. Maka 
secara umum pencapaian pada indikator kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik masih rendah. 
Hal ini didukung dengan hasil wawancara guru biologi bahwa kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik disana masih rendah. Hal ini disebabkan karena 
6media atau alat peraga yang digunakan kurang mendukung.  Guru biologi tersebut 
mengatakan bahwa hanya indikator ke 2, 3, dan 4 masih rendah. Proses kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru biologi hanya menggunakan media yang 
sederhana yaitu berupa gambar, akan tetapi belum ada suatu media atau alat peraga 
yang dapat menjelaskan serta memvisulisasikan tentang peredaran darah manusia8
Firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Qaf ayat 16:
           
      
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
urat lehernya” 9
Kata Al – warid ada yang memahaminya sebagai urat leher ada pula yang 
mengartikannya dengan urat- urat yang ada di seluruh tubuh manusia ketika darah 
mengalir. Ibn Asyur mengartikannya sebagai pembuluh darah di jantung manusia.
Kata tersebut menggambarkan tentang sesuatu yang menyatu dalam diri 
manusia sehingga sangat dekat pada dirinya masing- masing. Bahkan menurut Ibn 
Asyur sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab pembuluh darah itu kendati 
sangat dekat tapi karena ketersembunyiannya, maka manusia tidak merasakan 
kehadirannya dalam dirinya. Demikian juga dengan kedekatan Allah melalui 
                                                          
8Eva Yenani S.Pd, Wawancara dengan penulis, MTs Muhammadiyah, Bandar Lampung, 1
februari 2018.
9 Deprtemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Madina Ilmu, 2012), h. 275.
7pengetahuan-Nya sehingga  manusia tidak merasakannya. Meskipun pembuluh darah 
sangat dekat dengan manusia, namun dalam mempelajarinya diperlukan media yang 
nyata untuk dapat diamati proses mekanisme sistem peredaran darah tersebut.
Materi sistem peredaran darah manusia adalah materi yang  komplek 
menyebabkan peserta didik sulit untuk memahami karena sistem tersebut tidak dapat 
diamati secara langsung.Sehingga diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat 
memvisualisasikan proses peredaran darah pada manusia .Salah satu solusi untuk 
mengatasi media tersebut adalah alat peraga.
Proses pembelajaran dengan alat peraga merupakan suatu rangkaian kegiatan 
untuk mentransfer pengetahuan dan materi pelajaran yang diberikan guru kepada 
peserta didik yang bertujuan memberikan kesempatan peserta didik untuk aktif 
belajar sehingga memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan dan 
menumbuhkan kreativitas peserta didik untuk memecahkan masalah.10 Alat peraga  
circultory drip chamber dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam 
proses belajar peserta didik. Alat peraga dapat menyampaikan pesan pembelajaran 
dan peserta didik dapat belajar melalui hal- hal konkret sehingga peserta didik 
semakin menguasai apa yang menjadi tujuan dalam belajar. Jadi penggunaan alat 
peraga akan lebih menarik perhatian, mengembangkan bakat dan minat peserta didik 
serta suasana kelas yang semakin menyenangkan untuk belajar.
                                                          
10 Saputri, Dewi, “Pengembangan Alat Peraga Sederhana Eye Lens Tema Mata Kelas VIII 
Untuk menumbuhkan keterampilan Peserta Didik”,Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 3 (2)             
(2014), h. 111.
8Alat peraga Circulatory Drip Chamber dapat membantu menjelaskan secara 
konkret materi sistem peredaran darah manusia yang bersifat kompleks. Peserta didik 
merasa kesulitan apabila materi ini jika dipelajari secara abstrak saja. Sehingga dari 
permasalahan tersebut ditemukan solusi yang dapat membantu peserta didik dalam 
pemecahan masalah dalam belajar yaitu diperlukannya  sebuah alat peraga yang dapat 
memvisualisasikan proses peredaran darah pada manusia, salah satunya 
menggunakan alat peraga Circulatory Drip Chamber.
Alat peraga Circulatory Drip Chamber memiliki kelebihan yang dapat 
digunakan peserta didik untuk mengamati secara langsung sistem peredaran darah 
pada manusia, peserta didik dapat mengidentifikasi organ dalam proses peredaran 
darah.
Circulatory Drip Chamber menyerupai sistem peredaran darah manusia. 
Dalam bahasa inggris peredaran disebut dengan “Circulatory”.11 sedangkan sistem 
peredaran darah dalam bahasa inggris disebut “ Circulatory Blood System”. Alat 
peraga tersebut memiliki beberapa kelebihan ditinjau dari segi pembuatan, bahan dan 
dari segi kegunaan. Pembuatan alat peraga ini tidak terlalu sulit, hanya membutuhkan 
kreatifitas, ketekunan dan ketelitian. Bahan – bahan untuk pembuatan alat peraga ini 
cukup mudah untuk didapatkan diantaranya penampang peredaran darah manusia 
kemudian set infus yaitu bagian (selang dan drip chamber ) , balon pompa, serta botol 
bekas . Penggunaan alat peraga ini dalam pembelajaran akan membuat peserta didik 
                                                          
11 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris – Indonesia. ( Jakarta: 
PT.Gramedia,1976) h. 114.
9menjadi aktif dan materi yang di sampaikan oleh guru akan terasa konkret serta 
mampu dipahami dengan baik oleh peserta didik. Peneliti dalam hal ini akan 
menggunakan sebagian nama tersebut dalam mengembangkan sebuah alat peraga 
yang berkaitan dengan materi sistem perdaran darah manusia. Alat peraga 
Circulatory Drip Chamber diharapkan dapat mampu menjadi alat peraga yang baik 
dan layak digunakan dalam pembelajaran sistem peredaran darah manusia.
Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang Kemampuan 
Pemecahan Masalah pada peserta  didik pada pelajaran biologi  dengan materi sisitem 
peredaran darah manusia melalui pengembangan alat peraga Circulatory Drip 
Chamber, untuk mengkaji lebih lanjut melalui skripsi yang berjudul “Pengembangan 
Alat Peraga “Circulatory Drip Chamber” Untuk Memberdayakan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas VIII  MTs 
Muhammadiyah Bandar lampung.
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi  masalah berdasarkan latar belakang diatas antara lain:
1. Peserta didik perlu pembelajaran yang bersifat konkrit.
2. Media pembelajaran biologi yang digunakan guru belum mendukung dalam 
menjelaskan materi sistem peredaran darah manusia. .
3. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah 
penelitan sebagai berikut:
1. Pengembangan alat peraga circulatory Drip Chamber dibatasi pada pokok 
bahasan sistem peredaran darah manusia.
2. Indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran dibatasi pada indikator 
mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, membuat alternatif solusi, dan 
memilih solusi.
D. Rumusan  Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan alat peraga Cilculatory Drip Chamber pada materi
sistem peredaran darah manusia agar dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran?
2. Bagaimana kelayakan alat peraga Circulatory Drip Chamber sebagai media 
pembelajaran?
3. Bagaimana respon peserta didik dan guru terhadap alat peraga Circulatory Drip 
Chamber di MTs Muhamadiyah Bandar Lampung?
4. Bagaimanakah efektifitas alat peraga Circuatory Drip Chamber untuk 
memberdayakan kemampuan pemecahan masalah peserta didik ?
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E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengembangan alat peraga circulatory drip chamber pada 
materi sistem peredaran darah manusia agar dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran
2. Untuk mengetahui kelayakan alat peraga circulatory drip chamber sebagai 
media pembelajaran
3. Untuk mengetahui respon peserta didik dan guru terhadap alat peraga 
Circulatory Drip Chamber di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.
4. Untuk mengetahui efektifitas alat peraga Circuatory Drip Chamber untuk 
memberdayakan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
F. Manfaat Peneliatan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka manfaat dari penelitian ini 
diantaranya adalah: 
1. Secara teoritis,hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi dunia 
pendidikan khusunya ilmu pendidikan biologi, dapat memberikan contoh atau 
gambaran mengenai alat peraga sebagai media pembelajaran untuk 
memberdayakan kemampuan pemecahan masalah.
2. Secara praktis :
a. Bagi peserta didik, sebagai alat peraga untuk mempermudah proses 
pembelajaran serta sebagai sarana peserta didik untuk memberdayakan 
kemampuan pemecahan masalah.
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b. Bagi guru, alat peraga Circulatory Drip Chamber ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai media dalam proses kegiatan belajar mengajr serta mampu 
memberikan ide – ide kreatif yang akan digunakan untuk mencapai kompetensi 
peserta didik yang diinginkan.
c. Bagi peneliti, dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan wawasan  
dalam membuat alat peraga Circulatory Drip Chamber untuk memberdayakan 
kemampuan pemecahan masalah.
d. Bagi lembaga SMP/MTs yang diteliti, dengan adanya alat peraga Circulatoory 





1. Pengertian Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, 
‘perantara’ atau ‘pengantar’. Sedangkan dalam bahasa Arab media adalah perantara 
( لئاسو ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 
media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.1
Media merupakan alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari 
pengirim kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemajuan 
audiens (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar.2
Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan 
guna mencapai tujuan pembelajaran.3 Bila Media adalah sebagai sumber belajar, 
maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa 
                                                          
1Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 3.
2Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching (Ciputat: PT Ciputat Press), h.112.
3 Syaiful Bahri Djamharah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 121.
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yang memunginan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Media
dalam proses belajar mengajar mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam 
kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 
menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan 
kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat
mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat 
tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. 
Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa bantuan 
media.4
Media merupakan benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau 
dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik balam kegiatan 
belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional.5 Media 
pembelajaran merupakan salah satu sumber yang dapat menyalurkan pesan 
sehingga membantu mengatasi gaya belajar, minat,  intelegensi, keterbatasan daya 
indera, cacat tubuh, atau hambatan jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain.6
2. Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media pembelajaran yaitu :
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.
b. Mengatasai keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra.
                                                          
4 Ibid, h. 120.
5 Ibid, h.112.
6 Arif S. Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,2006), h. 7.
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c. Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secara langsung antara peserta 
didik dan sumber belajar.
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemammpuan 
visual, auditori, dan kinestetiknya.
e. Memberi rangsangan yang sama,mempersamakan pengalaman, dan 
menimbulkan persepsi yang sama.7
Adapun manfaat menurut Kemp & Dayton yaitu :
a. Penyampain pelajaran menjadi lebih baku sehingga informasi yang sama 
dapat disampaikan kepada siswa sebagai landasan untuk pengkajian,latihan, 
dan aplikasi lebih lanjut.
b. Pembelajaran bisa lebih menarik sehingga dapat menimbulkan keingintahuan 
siswa saat belajar.
c. Pembelajaran menjadi interaktif dengan diterapkannya teori belajar serta 
prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan 
balik dan penguatan.
d. Mempersingkat waktu pembelajaran sehingga isi pelajaran dalam jumlah yang 
cukup  banyak dapat diserap oleh siswa.
e. Meningkatkan kualitas belajar siswa melalui integrasi kata dan gambar pada 
media sehingga pengetahuan dapat terorganisasi dengan baik, spesifik dan 
jelas.
                                                          
7Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2010) h. 5.
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f. Pembelajaran dapat diberikan kapan saja dan dimana sesuai dengan 
keinginan.
g. Menimbulkan sikap positif dan tingkat proses belajar terhadap apa yang 
mereka pelajari.
h. Mengurangi beban guru untuk menjelaskan isi pelajaran secara berulang-
ulang.8
3. Fungsi dan Nilai Media Pembelajaran
Ada enam fungsi pokok media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
yaitu:
a. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar mempunyai fungsi 
tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
efektif.
b. Penggunaan media merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi 
mengajar. Ini berarti bahwa media merupakan salah satu unsur yang harus 
dikembangkan guru.
c. Media dalam penggunaannya integral dengan tujuan dan fungsi ini 
mengandung makna bahwa media harus melihat kepada tujuan dan bahan 
pelajaran.
d. Penggunaan media dalam pembelajaran bukan semata-mata alat hiburan, 
daam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih 
menarik perhatian siswa.
                                                          
8 Azhar Arsyad,Op.Cit,  h. 25.
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e. Penggunaan media dalam pembelajaran membantu  untuk mempercepat 
proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian 
dan pemahaman dari proses pembelajaran yang diberikan guru.
f. Penggunaan media dalam pembelajaran diutamakan untuk meningkatkan dan 
mempertinggi mutu belajar.9
Disamping enam fungsi diatas penggunaan media dalam proses belajar 
mengajar mempunyai nilai-nilai dalam proses belajar mengajar:
a. Dengan media dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berfikir, oleh 
karena itu dapat mengurangi terjadinya verbalisme.
b. Dengan media dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar.
c. Dengan media dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar sehingga 
hasil belajar lebih mantap.
d. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri pada setiap siswa.
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan.
f. Membantu tumbuhnya pemikiran dan membantu berkembangnya kemampuan 
berbahasa.
g. Memberikan pengalaman yang tak mudah diperoleh dengan cara lain serta 
membantu berkembangnya efesien dan pengalaman belajar yang lebih
sempurna.10
                                                          
9 Ahmad Sabri, Op. Cit, h. 113.
10Ibid, h.114.
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4. Jenis dan Kriteria Memilih Media Pengajaran
Ada beberapa jenis media pengajaran yang biasa digunakan dalam proses 
pengajaran:
a. Media grafis seperti gambar, foto grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, 
komik, dan lain- lain. Media grafis juga disebut media dua dimensi, yakni 
media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. 
b. Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid 
model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama, dan 
lain-lain. 
c. Media proyeksi seperti slide, film strips, film penggunaan OHP dan lain-lain.
d. Penggunaan lingkungan sebagai  media pengajaran.
Dalam memilih media untuk kepentingan pengajajaran sebaiknya 
memperhatikan kiteria-kriteria sebagai berikut :
a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran : artinya media pengajaran dipilih 
atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran: artinya bahan pelajaran yang bersifat 
fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar 
lebih mudah dipahami siswa.
c. Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah 
diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar. 
d. Keterampilan guru dalam menggunakanya,apapun jenis media yang 
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakan nya dalam proses 
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pengajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi 
dampak dari penggunaan oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar siswa 
dengan lingkungannya.
e. Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat 
bermanfaat bagi siswa selama ppengajaran berlangsung.
f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa, memilih media untuk pendidikan dan 
pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga makna yang 
terkandung didalamnya dapat dipahami oleh para siswa .11
B. Alat Peraga
1. Pengertian Alat Peraga
Alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran, dan segala macam benda 
yang digunakan untuk memperagakan materi pelajaran. Alat peraga disini 
pengertian bahwa segala sesuatu yang masih bersifat abstrak, kemudian 
dikonkreatkan dengan menggunakan alat agar dapat dijangkau dengan pikiran yang 
sederhana dan dapat dilihat, dipandang dan dirasakan. Dengan demikian, alat
peraga lebih khusus dari media dan tekhnologi pembelajaran karena berfungsi 
hanya untuk memperagakan materi yang bersifat abstrak.12
Alat peraga didefinisikan sebagai alat bantu untuk mendidik atau mengajar 
supaya konsep yang diajarkan guru mudah dimengerti oleh siswa dan menjadi alat 
                                                          
11 Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), h. 3-5.
12 Azhar Arsyad,Op.Cit,  h. 9.
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bantu dalam proses pembelajaran yang dibuat oleh guru atau siswa dari bahan 
seerhana yang mudah didapat dari lingkungan sekitar.13
Alat Peraga adalah salah satu media pembelajaran yangmerupakan bentuk 
penggambaran mekanisme kerja suatu benda. Alat peraga memiliki fungsi untuk 
memperagakan peristiwa, kegiatan, fenomena, atau mekanisme kerja suatu benda. 
Alat peraga dapat memuat ciri dan bentuk dari konsep materi ajar yang digunakan 
untuk memperagakan materi yang berupa penggambaran mekanisasi, peristiwa dan 
kegiatan sehingga materi bisa lebih mudah dipahami oleh siswa. Selain itu alat 
peraga dapat membuat interaksi antara siswa selama pembelajaran, karena ikut 
menjelaskan ulang materi dengan menggunakan media sehingga lebih dipahami.14
Guru dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan dasar dituntut lebih aktif, 
kreatif dan inofativ, sehingga tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat berhasil 
secara optimal. Dalam proses pembelajaran untuk menyampaian materi dengan 
lisan saja terkadang dapat membuat siswa salah dalam mengartikan teori yang ingin 
disampaikan. Oleh sebab itu di butuhkan sebuah alat bantu dalam penyampaian 
materi sehingga siswa mampu memahami pelajaran secara nyata dengan melihat 
langsung benda berkaitan pada teori yang akan dijelaskan. Dalam surah Al-Baqarah 
ayat 31:
                                                          
13 A.Widiyatmoko, Pamelasari, “Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Mengembangkan Alat 
Peraga Ipa Dengan Memanfaatkan Bahan Bekas Pakai”. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 1 (1) 
(2012) h. 52.
14 Husnul Inayah Saleh, Nurhayati, Oslan Jumadi, “Pengaruh Penggunaan Media Alat Peraga 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas VIII SMP Negeri 2 
Bulukumba”. Jurnal Sainsmat, ISSN 2086-6755, Vol. IV No.1 (2014), h. 8.
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              
       
Artinya: 
Dan Dia mengerjakan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian nengenukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman:                 
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar-
benar orang-orang yang benar”.15
Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa benda-benda yang ada disekitar 
kita dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Hal ini 
menjelaskan bahwa media alat bantu dalam pembelajaran mempunyai fungsi yang 
sangat penting dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
2. Alat dan Bahan Alat Peraga “Circulatory Drip Chamber”
Alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan alat peraga Circulatory 
Drip Chamber adalah sebagai berikut :
a. Selang 
b. Drip chamber
c. Alat pompa (balon pompa)
d. Cairan merah dan hijau
e. Gunting
                                                          
15 M.rusdi, “Media Pembelajaran dalam Prespektif  Al-Qur’an  dan Al-hadist.Ittihad”. Jurnal 




3. Cara Membuat Alat Peraga “Circulatory Drip Chamber”
Cara membuat alat peraga circulatory drip chamber adalah sebagai berikut:
a. Menyiapkan semua alat dan bahan yang akan digunakan.
b. Menyiapakan penampang peredaran darah.
c. Memotong selang sesuai kebutuhan.
d. Memasang drip chamber dibagian jantung sebagai bilik dan serambi. 
e. Memasang selang , untuk peredaran darah  kecil dengan menghubungkan 
selang dibagian bilik kanan jantung ke pembuluh darah (arteri pulmonalis) 
kemudian ke vena pulmonalis dan ke serambi kiri jantung. Untuk peredaran 
darah besar dengan menghubungkan selangdibagian bilik kiri jantung  ke 
aorta kemudian dari pembuluh vena ke serambi kanan jantung.
f. Memasang penyangga besi dibagian belakang pada penampang peredaran 
darah. 
C. Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu  kemampuan 
kompleks yang seharusnya diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Kemampuan 
pemecahan masalah dianggap kompleks, karena meliputi keterampilan berfikir 
seperti mengamati, mendeskripsi, menganalisis, mengklasifikasi, menarik 
23
kesimpulan dan membuat generalisasi berdasarkan hasil pengolahan data dan 
informasi.16
Pemecahan masalah adalah suatu proses mental dan intelektual dalam 
menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan infomasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat. 
Sedangkan menurut Mohammad Surya, pemecahan masalah merupakan satu yang 
diperlukan strategi kognitif yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk para siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hakikatnya tujuan 
pembelajaran bukan hanya memahami dan menguasai materi, akan tetapi juga 
pemahaman mengenai memecahkan suatu masalah. Berpedoman pada hal 
tersebut, dalam pembelajaran seharusnya peserta didik diajarkan mengenai cara 
memecahkan terhadap suatu masalah. Menurut Made Wena pada dasarnya tujuan 
akhir dalam suatu pembelajaran adalah untuk menghasilkan peserta didik yang 
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat.17
Kemampuan pemecahan masalah adalah proses yang ditempuh oleh 
seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu 
tidak lagi menjadi masalah baginya."Sedangkan menurut Gagne, kemampuan 
                                                          
16 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 117.
17Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), 
h. 52.
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pemecahan masalah merupakan seperangkat prosedur atau strategi yang 
memungkinkan seseorang dapat meningkatkan kemandirian dalam berpikir.18
Hakikat memecahkan masalah adalah melakukan oprasi procedural urutan 
tindakan, tahap demi tahap secara sistematis, sebagai seorang pemula, 
memecahkan suatu masalah . Menurutnya memecahkan masalah dipandang 
sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang 
dapat diterapkan dalam situasi yang baru.19
Memecahkan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung 
untuk menemukan suatu solusi/ jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik. 
Dalam kehidupan sehari-hari kita menemukan banyak masalah sehingga kita akan 
membuat suatu cara untuk menanggapi, memilih, menguji repons yang kita dapat 
untuk memecahkan masalah.
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting artinya bagi siswa dan masa 
depannya. Para ahli pembelajaran sependapat bahwa kemampuan pemecahan 
masalah dalam batas-batas tertentu, dapat dibentuk melalui bidang studi dan 
disiplin ilmu yang diajarkan. Persoalan tentang bagaimana mengejarkan 
pemecahan masalah tidak akan pernah terselsaikan tanpa memperhatikan jenis 
                                                          
18 Gunantara, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas V”, Jurnal Mimbar PGSD 
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, Vol.2 No 1(2014), h. 4.
19 Made Wena, Loc. Cit, h.52.
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masalah yang ingin dipecahkan, saran dan bentuk program yang disiapkan untuk 
mengejarkannya, serta variabel-variabel pembawaan siswa.20
Kemampuan pemecahan masalah harus ditunjang oleh kemampuan 
penalaran, yakni kemampuan melihat hubungan sebab-akibat. Kemampuan 
penalaran memerlukan upaya peningkatan kemampuan dalam mengamati, 
bertanya, berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Siswa harus dilatih 
tentang cara memecahkan masalah dengan mengembangkan kemampuan berpikir 
yang terarah untuk menghasilkan gagasan mengenai berbagai kemungkinan 
memecahkan masalah tersebut, dalam kaitannya dengan upaya mencapai tujuan.21
Penulis simpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat 
didefinisikan sebagai kemampuan melakukan suatu pemikiran yang terarah secara 
langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan keluar untuk masalah yang 
spesifik. Tujuan dari kemampuan pemecahan masalah ini sangat berguna untuk 
mencari kemudahan dalam setiap permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik.
2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Sebagai  kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam memecahan suatu 
masalah, perlu ada beberapa indikator-indikator dari kemampuan pemecahan 
masalah. David Johnson & Johnson dalam buku Wina Sanjaya secara ringkas 
mengemukakan lima langkah penyelesaian masalah melalui kegiatan kelompok, 
yaitu mendefinisikan masalah, mendiagnosis masalah, merumuskan alternatif 
                                                          
20Made Wena, Op.Cit,h.53
21 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara , 2016), h.152.
26
strategi, menentukan dan menerapkan strategi pilihan, dan melakukan evaluasi ke
berhasilan strategi.
a. Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa tertentu 
yang mengandung isu konflik, hingga peserta didik menjadi jelas masalah apa 
yang dikaji.
b. Mendiagnosis masalah, yaitu menetukan sebab-sebab  terjadinya masalah,
serta menganalisis berbagai faktor.
c. Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang telah 
dirumuskan melalui diskusi kelas.
d. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan keputusan 
tentang strategi mana yang dapat dilakukan.
Melakukan evaluasi keberhasilan strategi. Menurut Wina Sanjaya, terdapat 
dua evaluasi dalam tahap ini yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi 
proses adalah evaluasi terhadap seluruh kegiatan pelaksanaan kegiatan, sedangkan
evaluasi hasil adalah evaluasi terhadap akibat dari penerapan strategi yang 
diterapkan.
Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Costa yaitu :
a. Menggunakan proses berfikir dasar untuk memecahkan kembali (resolve) 
masalah yang sudah diketahui atau yang sudah didefinisikan.
b. Mengumpulkkan fakta tentang masalah dan informasi yang diperlukan.
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c. Membuat interferensi atau memberikan penyelesaian alternatif dan menguji 
penyelesaian tersebut.
d. Mereduksi penjelasan menjadi lebih sederhana dan mengeliminasi hal-hal 
yang tidak sesuai.
e. Memberikan solusi ulang untuk membuat ulang generalisasi.22
Syaiful Bahri mengungkapkan bahwa indikator pemecahan masalah adalah 
sebagai berikut :
a. Merumuskan dan Menegaskan masalah 
Individu melokalisasi letak sumber kesulitan, untuk memungkinkan mencarI 
jalan pemecahannya. Ia menandai aspek mana yang mungkin dipecahkan dengan 
menggunakan prinsip atau dalil serta kaidah yang diketahuinya sebagai pegangan.
b. Mencari Fakta Pendukung dan Merumuskan  Hipotesis
Individu menghimpun berbagai informasi yang relevan termasuk pengalaman 
orang lain dalam menghadapi pemecahan masalah yang serupa . Kemudian 
mengidentifikasi berbagai alternatif kemungkinan pemecahannya yang dapat 
dirumuskan sebagai pertanyaan jawaban sementara yang memerlukan pembuktian 
(hipotesis).
c. Mengevaluasi Alternatif Pemecahan yang Dikembangkan
                                                          
22 Rismatul Azizah dkk, “Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Pembelajaran Interactive 
Demonstration Siswa Kelas X SMA Pada Materi Kalor”, Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, 
ISSN 2407-6902 , Vol 3, No 2 (2016).
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Setiap alternatif pemecahan ditimbang dari segi untung ruginya. Selanjutnya 
dilakukan pengambilan keputusan memilih alternatif yang dipandang paling 
mungkin (feasible) dan menguntungkan.
d. Mengadakan Pengujian atau Verifikasi
Mengadakan pengujian atau verifikasi secara eksperimental alternatif 
pemecahan yang dipilih,, dipraktikan, atau dilaksanakan. Dari hasil pelaksanaan 
itu diperoleh informasi untuk membuktikan benar atau tidaknya yang telah 
dirumuskan.
Indikator pemecahannya lainnya, dikemukakan didalam Jurnal Brillian 
Rosy:23
a. Identifikasi masalah ( menunjukkan fenomena yang ada dala permasalahan 
dan merangkumnya dalam rumusan masalah)
b. Merumuskan masalah (memformulasikan dalam bentuk pertanyaan yang 
memberi arah untuk memperoleh jawabannya)
c. Menganalisis masalah (menganalisis setiap data yang didapatkan dan 
kesesuaiannya dengan masalah yang dikaji).
d. Menarik kesimpulan ( menyimpulkan berdasarkan pembahasan yang telah 
dibuat)
e. Memecahkan masalah , Mencari Solusi ( Mengajukan pemecahan masalah 
dan merencanakan penyelesaian masalah).
                                                          
23 Brillian Rosy, Triesninda Pahlevi, “ Penerapan Problem Based Learning Untuk 
Menigkatkan Kemampuan Berfikir Kritis dan Keterampilan Memecahkan Masalah”. Prosiding 
disampaikan pada Seminar Nasional UNS, (2015), h.163-165.
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f. Melakukan evaluasi (evaluasi berdasarkan fakta, prinsip, atau pedoman, serta 
memilih alternatif solusi atau pemecahan masalah yang paling tepat).
g. Memecahkan dan menyelesaikan masalah (memilih kemungkinan solusi , dan 
menentukan kemugkinan solusi, serta menyelesaikan masalah sesuai dengan 
rencana.
   Indikator pencapaian pembelajaran kemampuan pemecahan masalah yang di 
gunakan pada penelitian ini yaitu : Mengidentifikasi Masalah, merumuskan masalah, 
membuat alternatif solusi, memilih solusi.
D. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian dan  pengembangan yang akan dilakukan ini telah banyak 
dilakukan sebelumnya namun belum belum peneliti terdahulu mengembangkan 
dengan cara yang berbeda, antara lain sebagai berikut :
a. Faridha Rakhmawati,dkk. dengan judul “Peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah dengan strategi PBI melalui penggunaan alat peraga Electric Cube” . 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah dengan penggunaan alat peraga. Hal ini dapat dilihat dari indikator-
indikator yaitu banyaknya siswa yang mampu memahami permasalahan sebeum 
tindakan sebanyak 15 siswa (44,11 %) dan setelah tindakan sebanyak 32 siswa 
(94,11%), mampu merencanakan penyelesaian masalah sebelum tindakan 
sebanyak 14 siswa (41,17%) dan setelah tindakan sebanyak 28 siswa  (82,35%), 
dan mampu menafsirkan hasil atau membuktikan kebenaran jawaban yang 
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diperoleh sebelum tindakan sebanyak 10 siswa (29,41%) dan sesudah tindakan 
sebanyak 28 siswa (88,23%).
b. Nizaruddin, dengan judul “Keefektifan Model Inquiri dengan Pemanfaatan Alat 
Peraga Dibandingkan Dengan CD interaktif Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik pada kelas eksperimen 78,325 lebih baik dibandingkan rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol 75,0526. Ini menunjukkan 
bahwa pemanfaatan alat peraga lebih meberikan konstribusi terhadap kemampuan 
pemecahan masalah bila dibandingakn dengan CD interaktif.
c. Dian Mariya, Zaenuri Mastur, Emi Pujiastuti .dengan judul “ Keefektifan 
Pembelajaran SAVI Berbantuan Alat Peraga Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah “. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran SAVI 
berbantuan alat peraga lebih baik dibanding kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan model ekspositori.
E. Kerangka Berfikir
Kurikulum 2013 yang diberlakukan oleh pemerintah salah satunya 
memfokuskan siswa pada kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan 
pemecahan masalah sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses belajar  
karena dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan nyata yang akan dihadapi 
di masa kini dan masa yang akan datang. 
31
Kemampuan pemecahan masalah merupakan aspek yang sangat penting 
dalam pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah itu dilihat dari kegunaannya 
dalam memecahkan dan mencari solusi atas masalah di kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran yang mengunggulkan kemampuan pemecahan masalah akan 
menciptakan generasi yang berdaya analitis tinggi sehingga mampu menempatkan 
diri dalam bermacam-macam situasi. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga merupakan suatu 
rangkaian kegiatan untuk menyampaikan materi pelajaran yang bertujuan 
memberikan kesempatan peserta didik untuk aktif belajar sehingga memungkinkan 
peserta didik memperoleh pengetahuan dan menumbuhkan kreativitas peserta didik 
untuk memecahkan masalah.
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dilapangan pada kenyataannya 
masih rendah hal ini ditunjukkan dengan  rendahnya hasil uji soal pemecahan 
masalah yang sudah divalidasi di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung. Media 
pembelajaran yang digunakan dalam menjelaskan materi sistem peredaran darah pada 
manusia sudah tersedia berupa gambar akan tetapi media yang digunakan belum 
mendukung karena dan belum ada suatu alat peraga yang mampu menjelaskan dan 
memvisualisasikan tentang konsep peredaran darah manusia. Salah alternative yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
adalah dengan menggunakan alat peraga Circulatory Drip Chamber untuk 
pembelajaran sistem peredaran darah kelas VIII semester I, dimana peserta didik 
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dapat belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalahnya yang telah dimiliki oleh peserta didik 
F. Bagan Kerangka Berfikir
dibutuhkan
        Gambar 2.1 Alur Kerangka Berfikir Penelitian
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah, media yang 
digunakan oleh guru dalam menjelaskan materi sistem peredaran darah 
belum mendukung.
Media yang digunakan disekolah sudah ada yaitu 
gambar namun belum ada alat peraga yang mampu 
menjelaskan dan memvisualisasikan proses peredaran 
darah secara langsung
R & D 10 langkah umum dan 7 tahapan 
yang dikembangkan
Pengembangan Alat Peraga Cyrculatory Drip 
Chamber untuk Memberdayakan Kemampuan 
Pemecahan Masalah
Alat peraga yang mampu menjelaskan dan 




            Produk yang dikembangkan adalah alat peraga circulatory drip chamber
untuk pembelajaran materi sistem peredaran darah kelas VIII SMP/MTs .Spesifikasi 
dari produk yang dikembangkan adalah :
1. Media pembelajaran yang dibuat berupa alat peraga  circulatory drip chamber, 
dimana alat peraga ini berbentuk  3 dimensi, berukuran 37 x 82 cm yang dibuat
dari penampang darah dengan bahan fiberglass yang dibentuk seperti anatomi 
tubuh manusia, didalamnya terdiri dari organ jantung, paru-paru, hati, usus, dan 
lambung, ginjal, limfa, serta dilengkapi dengan pembuluh darah. Dimana 
penampang darah ini dapat dibeli ditoko perlengkapan alat-alat pembelajaran 
biologi. Selanjutnya penampang darah ini dirangkai menggunakan bahan dan 
alat tambahan lainnya. Pada bagian jantung terdapat 4 drip chamber yang 
berfungsi sebagai serambi dan bilik . Drip Chamber adalah salah satu bagian 
dari infus set. kemudian  Drip chamber tersebut dihubungkan dengan 
menggunakan selang infus (bagian infus set) yang berfungsi sebagai pembuluh 
darah. Selang tersebut diisi air yang telah diberi pewarna merah atau 
diumpamakan sebagai darah yang kaya akan oksigen (O2) dan warna hijau 
diumpamakan sebagai darah yang kaya akan karbondioksida (CO2). Antara bilik 
dan serambi terdapat katup yang berfungsi agar darah tidak saling bercampur. 
Circulatory drip chamber juga dilengkapi dengan pompa yang dapat 
mengalirkan darah, dimana cara kerja dari alat peraga ini yaitu memberi tekanan 
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(memompa) pada bal0on pompa sehingga akan mengalirkan darah sesuai dengan 
proses peredaran darah manusia. Pada proses peredaran darah kecil yaitu dari 
bilik kanan akan mengalirkan darah keparu-paru melewati selang atau pembuluh 
(arteri pulmonalis) kemudian kembali ke serambi kiri melewati selang atau 
pembuluh (vena pulmonalis). Pada proses darah besar yaitu darah dari bilik kiri 
akan mengalir melewati selang (pembuluh aorta) dan darah akan menuju ke 
bagian organ tubuh dan kemudian menuju ke kantung serambi kanan melalui 
pembuluh vena.
2. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan alat peraga tersebut adalah 
penampang peredaran darah,selang, drip chamber, balon pompa, alat dan bahan 
lain yang berperan dalam pembuatan alat peraga tersebut.
3. Keunggulan dari bahan-bahan yang digunakan adalam pembuatan alat peraga 
tersebut adalah yaitu mudah didapatkan, tahan lama, bahan aman digunakan. 
Dan peserta didik dapat mengamati secara langsung proses peredaran darah pada 





A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di MTs Muhammadiyah Bandar 
Lampung kelas VIII. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2018, semester ganjil tahun 
pelajaran 2018/ 2019.
B. Jenis Penelitian
Penelitian yang  dilakukan adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development). Sugiono mengatakan metode penelitian dan pengembangan (Research 
and Development/R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
mengembangkan atau menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut.1
Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan alat peraga circulatory drip 
chamber untuk memberdayakan kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem 
peredaran darah manusia Kelas VIII  MTs Muhammadiyah Bandar lampung.
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitaif Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 297
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C. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian pengembangan Borg and Gall 
yang mengembangkan 10 tahapan dalam mengembangkan model. Langkah- langkah 
penelitian dan pengembangan ditunjukan pada gambar berikut :2
Gambar 3.1
Langkah-langkah penggunaan Metode Research and Developmet  (R&D)
Dalam penelitian dan pengembangan yang telah ditunjukkan gambar 3.1 
dibutuhkan sepuluh langkah pengembangan untuk menghasilkan produk akhir yang 
siap untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan. Tetapi, peneliti membatasi 
langkah-langkah penelitian pengembangan dari sepuluh langkah menjadi tujuh 
langkah dikarenakan mengingat waktu yang tersedia dan biaya yang terbatas. 
Prosedur yang dilakukan peneliti seperti pada gambar berikut :
                                                          



























Gambar 3.2 Langkah- langkah Penelitian yang digunakan
1. Reseacrh and Information Coleccting ( Penelitian/studi Pendahuluan) 
Penelitian pendahuluan dilakukan di MTs Muhammadiyah Bandar lampung 
Kelas VIII. Masalah yang ditemukan yaitu masih rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta didik. Media pembelajaran yang 
digunakan guru dalam menjelaskan materi sistem peredaran darah pada manusia 
sudah tersedia yaitu berupa gambar, akan tetapi media yang digunakan belum 
mendukung karena belum ada suatu alat peraga yang mampu menjelaskan dan 
memvisualisasikan tentang konsep peredaran darah manusia.
2. Planning (Perencanaan) 
Setelah melakukan studi pendahuluan, dilanjutkan dengan merencanakan 
penelitian yang meliputi menentukan materi, menentukan indikator kemampuan 
pemecahan masalah untuk pembuatan soal kemampuan pemecahan masalah pada 
materi sistem peredaran darah, dan merumuskan indikator yang akan dicapai 



















dengan materi yang digunakan dalam penelitian. Kemudian menyiapkan alat dan 
bahan yang akan digunakan  dalam pembuatan alat peraga, dan menyusun angket 
tanggapan respon peserta didik.   
3. Develop Preliminary Form of Product ( Tahap Pengembangan Produk)
Setelah tahap perencanaan, selanjutnya penulis  membuat produk awal alat 
peraga untuk materi sistem peredaran darah manusia yang dibantu oleh Bapak 
Warsito JS, Gambaran desain alat peraga circulatory drip chamber ini terdiri dari 
penampang peredaran darah , drip chamber, selang, dan balon pompa. Produk 
didesain dengan tepat mulai dari pemilihan bahan, penyusunan, dan pemasangan 
bahan pada penampang peredaran darah. Alat dan bahan dirangkai sedemikian rupa 
sehingga menjadi sebuah alat peraga circulatory drip chamber untuk menjelaskan 
materi sistem peredaran darah, saat balon pompa ditekan maka akan terjadi proses 
peredaran darah, pada proses peredaran darah kecil drip chamber bilik kanan akan 
mengalirkan darah ke paru-paru melewati selang dan darah besar yaitu darah dari 
serambi kiri akan mengalir melewati selang dan darah akan menuju ke bagian organ 
tubuh dan kemudian menuju ke drip chamber serambi kanan. Kemudian membuat 
soal sistem peredaran darah manusia yang mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik.
4. Preliminary field testing (Validasi Produk dan Uji Coba Terbatas)
Pada tahap validasi desain diawali dengan pembuatan instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah lembar validasi untuk penilaian 
dari para ahli. Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui kelayakan alat 
39
peraga Circulatory Drip Chamber berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media. 
Validator dalam penelitian ini terdiri dari validator medator media dan validator 
materi, untuk validator media dilakukan kepada 2 ahli media, yaitu ibu Sri Latifah, 
M. Sc. dan Bapak Irwandani, M. Pd. Sedangkan untuk validator materi  dilakukan 
kepada 2 ahli, yaitu ibu Fatimatuzzahra, M. Sc. dan Ibu Nurhaida Widiani, 
M.Biotech.
5. Main product revision ( Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas)
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, maka dapat 
diketahui kelemahan atau kekurangan dari alat peraga tersebut. Penilaian tersebut 
kemudian akan dijadikan acuan untuk memperbaiki alat peraga Circulatoy Drip 
Chamber dalam menghasilkan produk yang lebih menarik.
6. Main field testing (Uji Coba Produk Secara Lebih Luas)
Setelah melakukan revisi produk, selanjutnya uji coba produk awal dilakukan 
menggunakan produk dalam pembelajaran biologi dan pengisian angket atau 
kuisioner tanggapan guru dan siswa mengenai produk alat peraga circulatory drip 
chamber.
7. Operational product revision (Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas)
Pada tahap ini dilakukan revisi kembali berdasarkan hasil uji coba produk. Dari 
hasil uji coba produk, apabila tanggapan pendidik maupun peserta didik mengatakan 
bahwa produk ini menarik, kemudian dari segi keefektifan pada peserta didik 
menunjukkan bahwa alat peraga Circulatory Drip Chamber ternyata lebih efektif 
bagi proses pembelajaran dari pada sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa alat 
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peraga Circulatory Drip Chamber ini telah selesai dikembangkan sehingga 
enghasilkan produk akhir. Namun apabila produk belum sempurna maka hasil dari uji 
coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan alat peraga, sehingga dapat 
menghasilkan produk akhir yang siap digunakan.
Berdasarkan tahapan-tahapan pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti 




Tahap Pengembangan Alat Peraga
Studi Pendahuluan
Masalah yang ditemukan yaitu masih rendahnya KPM yang dimiliki oleh peserta 
didik. Media pembelajaran yang digunakan guru dalam menjelaskan materi 
sistem peredaran darah pada manusia sudah tersedia yaitu berupa gambar, akan 
tetapi media yang digunakan belum mendukung karena belum ada suatu alat 
peraga yang mampu menjelaskan dan memvisualisasikan tentang konsep 
peredaran darah manusia
Tahap Perencanaan
Menyiapkan materi, menentukan indikator kemampuan pemecahan masalah dan 
merumuskan indikator yang akan dicapai sesuai SK dan KD. menyiapkan alat dan 
bahan yang akan digunakan dalam pembuatan alat peraga, menyusun angket 
tanggapan respon peserta didik. 
Tahap Pengembangan Produk
Produk di desain dengan tepat mulai dari pemilihan bahan, penyusunan, dan 
pemasangan bahan pada penampang peredaran darah.
Tahap Validasi Dan Uji Coba Terbatas
Membuat Instrumen penelitian (lembar validasi), kemudian melakukan validasi 
terhadap ahli materi,ahli media.
.
Tahap Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas
Perbaikan atau revisi produk oleh ahli validasi sampai menghasilkan  produk 
yang lebih menarik.
Uji Coba Produk Secara Lebih Luas
Menggunakan produk dalam pembelajaran biologi untuk mengethaui KPM 
peserta didik, serta melakukan pengisian angket atau kuisioner tanggapan guru 
dan peserta didik terhadap produk alat peraga.
Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas
Melakukan perbaikan produk berdasarkan hasil uji coba produk sampai hasil 
akhir produk alat peraga
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D. Jenis Data
Jenis data yang diambil dalam penelitian pengembangan ini adalah deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. 
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif berupa skor penilaian setiap point kriteria penilaian pada angket 
kualitas alat peraga Circulatory Drip Chamber pada materi sistem peredaran darah 
yang diisi oleh ahli media, ahli materi, pendidik, dan peserta didik sebagai 
pengguna. Penilaian untuk setiap point kriteria diubah menjadi skor dengan skala 
likert, yaitu: 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup  baik, 2 = kurang baik, dan 
1=sangat kurang baik.
2. Data Kualitatif
Data kualitatif berupa berupa kategori kualitas alat peraga Circulatory Drip 
Chamber pada materi sistem peredaran darah yang diisi oleh ahli materi, ahli 
media, pendidik dan peserta didik. Kategori kualitas data kualitatif SB (sangat 
baik), B ( baik), CB (cukup baik), KB ( kurang baik), SKB (sangat kurang baik).
E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Tes Tertulis
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 
subek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur subjek 
penelitian dalam menggunakan tes tertulis tentang materi pelajaran tersebut.3 Tes 
                                                          
3 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis,Metode dan Prosedur), (jakarta:Prenada Media 
, 2015) h.251.
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis kemampuan pemecahan 
masalah berbentuk soal essay. Soal dibuat berdasarkan indikator kemampuan 
pemecahan masalah dan materi sistem peredaran darah manusia. Jumlah soal yang 
diberikan kepada peserta didik sebanyak 10 butir soal.
2. Angket 
Angket atau quesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang pribadinya, atau hal 
– hal yang ia ketahui.4 Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
kebutuhan peserta didik, angket validasi atau kelayakan produk yang diberikan 
kepada ahli materi, ahli media, dan angket tanggapan respon guru dan peserta didik 
sebagai subjek uji coba.
3. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab kepada narasumber, 
dimana jawaban dari narasumber akan dicatat secara lengkap agar diperoleh data 
yang benar. Peneliti melakuakan wawancara kepada guru biologi dengan 
pertanyaan yang terstruktur untuk melihat media atau alat peraga yang digunakan 
dalam materi sistem peredaran darah, dan pencapaian pada masing-masing 
indikator kemampuan pemecahan masalah Kelas VIII  MTs Muhammadiyah 
Bandar lampung.




Dokumentasi berupa gambar atau tulisan suatu kejadian yang sudah berlalu 
yaitu dengan mendokumentasikan proses pembelajaran dengan menggunakan alat 
peraga yang dikembangkan.
F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
1. Teknik pengumpulan data
   Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari :
a. Tes Tertulis Kemampuan Pemecahan Masalah
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tes kapada 
subjek penelitian setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan soal 
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada konsep sistem 
peredaran darah.
b. Angket Kebutuhan
Angket kebutuhan digunakan untuk  mengambil data mengenai kebutuhan 
pengembangan alat peraga Circulatory Drip Chamber untuk memberdayakan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kls VIII SMP. Angket berisi 10 
item pertanyaan dengan jawaban semi terbuka oleh peserta didik di sekolah. 
Urutan penulisan angket ialah judul, identitas responden, petunjuk pengisian, 
kemudian item pertanyaan dan jawaban. Angket kebutuhan ini disebar di MTs 
Muhammadiyah Bandar Lampung kelas VIII.
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c. Angket Validasi
Angket validasi terdiri dari 2 jenis yaitu angket validasi ahli materi dan 
angket validasi ahli media. Angket-angket validasi tersebut diisi oleh validator. 
Dari aspek desain, dikembangkan pertanyaan untuk penilaian mengenai desain 
atau tampilan produk, angket validasi materi dikembangkan pertanyaan untuk 
menilai kesesuaian produk alat peraga Circulatory Drip Chamber materi 
sistem peredaran darah manusia. Urutan penulisan instrumen validasi ialah 
judul, petunjuk yang didalamnya terdapat juga tujuan penilaian, pernyatan dari 
peneliti ,kolom penilaian, saran, kesimpulan dan tanda tangan validator. 
Angket validasi bersifat kuantitatif data dapat diolah secara penyajian 
presentase dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. 
d. Angket tanggapan guru dan peserta didik setelah dilakuakn uji   coba 
produk.
     Angket tanggapan berisi pertanyaan , urutan penulisannya adalah  judul, 
pernyataan dari peneliti, identitas responden, petunjuk pengisian, dan item 
pertanyaan. Angket tanggapan bersifat kuantitatif data dapat diolah secara 
penyajian presentase dengan menggunakan skala likert sebagai skala 
pengukuran. Angket tanggapan digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
tanggapan guru dan tanggapan peserta didik terhadap produk yang  
dikembangkan.
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2. Teknik Analisis Data
a. Tes Tertulis Kemampuan Pemecahan Masalah
Memberikan skor tes tertulis sesuai dengan rubrik kemampuan pemecahan 
masalah siswa lalu memasukan ke dalam Tabel.
No Nama
Aspek Kemampuan 













Keterangan indikator kemampuan pemecahan masalah: 
1) mengidentifikasi masalah, 2) merumuskan masalah, 3) membuat alternatif solusi, 
4) memilih solusi.
Lalu data dianalisis sehingga didapat nilai dan persentase yang dicari. Untuk 




      
Keterangan: 
S = Nilai KPM tes tertulis yang diharapkan (dicari); 
R = Jumlah skor KPM tes tertulis yang diperoleh; 
N = Jumlah skor KPM tes tertulis maksimum
47






NP  = Nilai persen yang dicari 
R    = Jumlah skor yang didapat 
SM = Skor maksimum 
Tabel 3.1 Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah :5
b. Data Angket Kebutuhan
Angket tentang kebutuhan Pengembangan alat peraga circulatory drip 
chamber untuk memberdayakan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
kelas VIII SMP. Dianalisis menggunakan data deskriptif kualitatif dengan 
penyajian data melalui pernyataan yang sesuai dengan aslinya pada kenyataannya 
tanpa adanya perhitungan angka.
                                                          







≤ 54 Sangat Rendah
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c. Data Hasil Angket Validasi Ahli
Penelitian dilakukan menggunakan skala pengukuran penelitian 
pengembangan yang telah dimodifikasi oleh Riduwan. Untuk keperluan analisis 
kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor tabel berikut:






Sangat Kurang Layak 1
Nilai yang diberikan adalah satu sampai lima untuk respon sangat layak, 
layak, cukup layak, kurang layak, sangat kurang layak, yang menggambarkan 
posisi yang sangat negatif keposisi yang positif. Tingkat pengukuran skala dalam 
penelitian ini menggunakan interval. Data interval tersebut dapat dianalisis 
dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring setiap jawaban dari 
responden.
Presentase jawaban responden = 
௃௨௠ ௟௔௛	௦௞௢௥	௬௔௡௚	ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௃௨௠ ௟௔௛	௦௞௢௥	௠ ௔௞௦௜௠ ௔௟x 100 %
Presentase kelayakan yang didapatkan kemudian di interprestasikan kedalam 
kategori berdasarkan tabel berikut:
                                                          
6 Riduwan, Dasar- Dasar Statistika ( Bandung: Alfabeta, 2010), h. 39.
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Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan7
Skor rata-rata (%) Kategori
0 % - 20% Sangat Kurang Layak
21% - 40% Kurang Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak
Alat peraga circulatory drip chamber dikatakan layak secara teoritis apabila 
persentase kelayakannya adalah ≥ 61 %.
d. Data Hasil Angket Tanggapan Guru dan Siswa Setelah Dilakukan Uji 
Coba Produk.
Angket tanggapan guru dan siswa seteah dilakukan uji coba roduk. Angket 
tanggapan digunakan untuk mengumpulkan data mengenai tanggapan guru 
terhadap alat peraga Circulatory Drip Chamber yang dikembangkan. Angket 
tanggapan diisi oleh guru dan peserta didik. Angket tangagapan berisi pertanyaan 
dengan jawaban semi terbuka. Urutan penulisnnya adalah judul, pernyataan dari 
peneliti, identitas responden, petunju pengisian, dan item pertanyaan. Angket 
tanggapan bersifat kuantitatif data dapat diolah secara penyajian presentase 
dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Skala ini disusun 
dalam bentuk suatu pernyataan  dan diikuti dengan lima respon.
                                                          
7 Ibid. h. 41
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Skala pengukuran penelitian pengembangan yang telah dimodifikasi dari 
Riduwan. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi 
skor seperti tabel berikut :






Sangat Kurang Baik 1
Nilai yang diberikan adalah satu sampai lima untuk respon sangat baik, baik, 
cukup baik, kurang baik, sangat kurang baik, yang menggambarkan posisi yang 
sangat negatif ke posisi yang sangat positif. Tingkat pengukuran skala dalam 
penelitian ini menggunakan interval. Data interval tersebut dapat dianalisis 
dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring setiap jawaban dari 
responden. 
Presentase jawaban responden= 
௃௨௠ ௟௔௛	ௌ௞௢௥	௬௔௔௡௚	ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛		
௃௨௠ ௟௔௛	ௌ௞௢௥	ெ௔௞௦௜௠ ௔௟X 100
Presentase kelayakan yang didapatkan kemudian di interprestasikan ke dalam 
kategori berdasarkan tabel berikut :
                                                          
8 Ibid.
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                                   Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan9
Skor rata-rata (%) Kategori
0 % - 20% Sangat Kurang Baik
21% - 40% Kurang Baik
41% - 60% Cukup Baik
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik
Alat peraga dinyatakan lbaik/ayak secara teoritis apabila presentase kelayaknnya 
adalah ≥ 61%.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian pengembangan alat peraga circulatory drip chamber untuk 
memberdayakan kemampuan pemecahan masalah adalah sebagai berikut :
1. Reseacrh and Information Coleccting (Studi Pendahuluan) 
Pada tahap ini peneliti atau pengembang mengumpulkan informasi dengan 
melakukan uji soal kemampuan pemecahan masalah ,wawancara terhadap guru 
biologi, serta penyebaran angket analisis kebutuhan terkait dengan media yang akan 
dikembangkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 
biologi di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung diperoleh informasi yang 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah dan 
pendidik masih menggunakan media berupa gambar dan belum ada alat yang mampu 
menjelaskan serta memvisualisasikan sistem peredaran darah manusia. 
2. Planning (Perencanaan)
Setelah melakukan studi pendahuluan, dilanjutkan dengan merencanakan 
penelitian yang meliputi menentukan indikator kemampuan pemecahan masalah 
untuk pembuatan soal kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem peredaran 
darah, dan merumuskan indikator yang akan dicapai berdasarkan standar kompetensi  
(SK) dan kompetensi dasar (KD) yaang sesuai dengan materi yang digunakan dalam 
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penelitian. Kemudian menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan  dalam 
pembuatan alat peraga, dan menyusun angket tanggapan respon peserta didik.   
3. Develop Preliminary Form of Product ( Tahap Pengembangan Produk)
Berdasarkan data hasil tahap studi pendahuluan, maka spesifikasi (khusus) 
alat peraga yang akan dikembangkan adalah alat peraga circulatory drip chamber
yang berbentuk dan berbahan mudah didapatkan yang dapat membantu peserta didik 
dalam pembelajaran. Berikut adalah tahap pengembangan produk alat peraga 
circulatory drip chamber yang dikembangkan:
a. Pada tahap awal untuk mengembangkan alat peraga ini adalah pengumpulan 
alat dan bahan yaitu: penampang peredaran darah, drip chamber, selang 
infus, balon pompa, lem paralon, lem china, pewarna makanan merah dan 
hijau, botol, gunting, triplek, besi penyangga.
b. Memasang drip chamber dibagian jantung sebagai bilik dan serambi.
c. Memotong selang sesuai kebutuhan.
d. Merangkai selang pada penampang peredaran darah sesuai de
e. ngan proses peredaran darah.
f. Merekatkan selang dengan lem paralon kemudian menyalurkan selang 
dengan botol larutan yang diberisi cairan berwarna hijau dan merah dibagian 
belakang penampang peredaran darah.
g. Menutup bagian belakang penampang peredaran darah dengan triplek.
h. Memasang penyangga besi dibagian belakang pada penampang peredaran 
darah.
54
i. Cara kerja alat ini dengan menekan balon pompa, setelah dipompa cairan 
akan keluar atau berjalan sesuai proses peredaran darah.
Gambar 4.1 Desain produk awal sebelum divalidasi
4. Preliminary field testing (Validasi Produk dan Uji Coba Terbatas) 
Validasi produk dilakukan setelah tahap pembuatan produk awal selesai. 
Validasi dilakukan 2 macam yaitu validasi oleh materi, dan ahli media. Instrumen 
penelitian divalidasi terlebih dahulu oleh dosen pembimbing dan dosen pendidikan 
Biologi yaitu bapak Akbar Handoko, M. Pd sebelum digunakan. Lembar validasi
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sebagai instrumen penialaian alat peraga yang diberikan kepada 2 dosen ahli materi, 2 
dosen ahli media. 
a. Validasi oleh ahli materi 
Validasi ahli materi dilakukan dengan cara menjelaskan cara kerja alat peraga 
yang dikembangkan kemudian menjelaskan hubungan alat peraga dengan materi 
pembelajaran kemudian ahli materi dimohon memberi penilaian terhadap alat peraga. 
Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen pendidikan biologi yaitu Ibu 
Fatimatuzzahra, M. Sc, dan Ibu Nurhaida Widiani, M. Biotech .Hasil penilaian 
validasi dari kedua ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut :









peraga dengan bahan 
ajar
20 30 66,67% Layak
2 Nilai Pendidikan 37 50 74% Layak
3 Konten isi biologi 13 20 65% Layak
Jumlah total skor 70
Jumlah skor maksimal 100
Presentase 70%
Kriteria Layak
Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada produk awal (tabel 4.1) diperoleh jumlah 
70 dengan skor maksimal 100 dengan presentase 70% dinyatakan dalam kriteria layak. Pada 
aspek keterkaitan alat peraga dengan bahan ajar dipeleh skor 20 dari skor maksimal 
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30 dengan presentase 66,67% dinyatakan dalam kriteria layak. Aspek nilai 
pendidikan memperoleh jumlah 37 dari skor maksimal 50 dengan presentase 74% 
dinyatakan dalam kriteria layak. Aspek konten isi biologi memperoleh skor 13 dari 
skor maksimal 20 dengan presentase kelayakan 65% dinyatakan dalam kriteria layak.
Setelah produk divalidasi, produk awal direvisi sesuai dengan masukan dan saran 
perbaikan dari para dosen ahli. Produk awal yang telah direvisi, di validasi kembali oleh 
dosen yang sama menggunakan angket yang sama, guna mengetahui kelayakan produk untuk 
digunakan disekolah. Adapun hasil validasi produk setelah perbaikan terdapat pada tabel 4.2























Jumlah total skor 87
Jumlah skor maksimal 100
Presentase 87%
Kriteria Sangat Layak
Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada produk setelah perbaikan diperoleh 
jumlah 87 dengan skor maksimal 100 dengan presentase 87% dinyatakan dalam 
kriteria sangat layak. Pada aspek keterkaitan alat peraga dengan bahan ajar dipeleh 
skor 27 dari skor maksimal 30 dengan presentase 90% dinyatakan dalam kriteria 
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sangat layak. Aspek nilai pendidikan memproleh jumlah 43 dari skor maksimal 50 
dengan presentase 86% dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Aspek konten isi 
biologi memperoleh skor 17 dari skor maksimal 20 dengan presentase kelayakan 85% 
dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Setelah direvisi kembali terdapat kenaikan 
jumlah skor pada tiap aspek. Hasil validasi oleh ahli materi pada produk awal dan 
produk setelah direvisi dilihat pada gambar grafik berikut:
Gambar 4.2 Grafik Validasi Ahli Materi
Pada Grafik diatas menggambarkan hasil validasi materi produk awal dan 
validasi produk setelah perbaikan . Validasi materi dilakukan oleh dosen Biologi 
yaitu Ibu Fatimatuzzahra, M. Sc, dan Ibu Nurhaida Widiani, M. Biotech. Hasil 
validasi produk awal mendapat nilai baik pada tiap aspek penilaian. Presentase 
produk awal pada aspek keterkaitan alat peraga dengan bahan ajar memperoleh 
presentase 66,67%, setelah perbaikan produk mengalami peningkatan skor dan 
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memperoleh presentase 74%,setelah perbaikan produk mengalami peningkatan skor 
dan memperoleh presentase 86%. Presentase produk awal pada aspek konten isi 
biologi memperoleh presentase awal 65%. Setelah perbaikan produk mengalami 
peningkatan skor dan memperoleh presentase 85%. Dari validasi ahli materiI 
keseluruhan ada tiga komponen mengalami peningkatan presentase setelah perbaikan 
produk. 
b. Validasi Oleh Ahli Media
Validasi ahli media dilakukan dengan menjelaskan cara pembuatan, bentuk 
dan manfaat alat peraga sebagai alat peraga pembelajaran. Ahli media kemudian 
dimohon untuk memberikan penilaian atas alat peraga yang dikembangkan sebagai 
alat pembelajaran biologi. Validasi ahli media dilakukan oleh dosen pendidikan 
Fisika yaitu Bapak Irwandani, M.Pd, dan Ibu Sri Latifah, M.Sc. Hasil vallidasi ahli 
media dapat dilihat pada tabel berikut:
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28 40 70% Layak










30 40 75% Layak
Jumlah total skor 106
Jumlah skor maksimal 150
Presentase 70,67%
Kriteria Layak
Berdasarkan hasil validasi ahli media pada produk awal (tabel 4.3) diperoleh jumlah 
106 dengan skor maksimal 150 dengan presentase 70,67% dinyatakan dalam kriteria layak. 
Pada aspek efesiensi alat peraga dipeleh skor 28 dari skor maksimal 40 dengan 
presentase 70% dinyatakan dalam kriteria layak. Aspek keakuratan alat memperoleh 
jumlah 20 dari skor maksimal 30 dengan presentase 66,67% dinyatakan dalam 
kriteria layak. Aspek estetika memperoleh skor 21 dari skor maksimal 30 dengan 
presentase kelayakan 60% dinyatakan dalam kriteria cukup layak. Aspek ketahanan 
alat memperoleh skor 7 dari skor maksimal 10 dengan presentase kelayakan 80% 
dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Aspek keamanan bagi peserta didik 
memperoleh skor 30 dari skor maksimal 40 dengan presentase kelayakan 75% 
dinyatakan dalam kriteria layak. Setelah produk divalidasi, produk awal direvisi sesuai 
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dengan masukan dan saran perbaikan dari para dosen ahli. Produk awal yang telah direvisi, di 
validasi kembali oleh dosen yang sama menggunakan angket yang sama, guna mengetahui 
kelayakan produk untuk digunakan disekolah. Adapun hasil validasi produk setelah 
perbaikan terdapat pada tabel 4.4.


























Jumlah total skor 124
Jumlah skor maksimal 150
Presentase 82,67%
Kriteria Sangat Layak
Berdasarkan hasil validasi ahli media pada produk setelah perbaikan diperoleh 
jumlah 124 dengan skor maksimal 150 dengan presentase 82,67% dinyatakan dalam kriteria 
sangat layak. Pada aspek efesiensi alat peraga dipeleh skor 33 dari skor maksimal 40 
dengan presentase 82,5% dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Aspek keakuratan 
alat memperoleh jumlah 24 dari skor maksimal 30 dengan presentase 80% dinyatakan 
dalam kriteria layak. Aspek estetika memperoleh skor 25 dari skor maksimal 30 
dengan presentase kelayakan 83,33% dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Aspek 
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ketahanan alat memperoleh skor 8 dari skor maksimal 10 dengan presentase 
kelayakan 80% dinyatakan dalam kriteria layak. Aspek keamanan bagi peserta didik 
memperoleh skor 34 dari skor maksimal 40 dengan presentase kelayakan 85% 
dinyatakan dalam kriteria layak. Hasil validasi oleh ahli media pada produk awal dan 
produk setelah direvisi dilihat pada gambar grafik berikut:
Gambar 4.3 Grafik Validasi Ahli Media
Pada Grafik diatas menggambarkan hasil validasi media produk awal dan 
validasi produk setelah perbaikan . Validasi media dilakukan oleh dosen Fisika yaitu 
Bapak Irwandani, M. Pd, dan Ibu Sri Latifah, M. Sc. Hasil validasi produk awal 
mendapat nilai baik pada tiap aspek penilaian. Presentase produk awal pada aspek 
efesiensi alat peraga memperoleh presentase 70%, setelah perbaikan produk 
mengalami peningkatan skor dan memperoleh presentase 82,50%. Presentase produk 






























produk mengalami peningkatan skor dan memperoleh presentase 80%. Presentase 
produk awal pada aspek estetika memperoleh presentase awal 60%. Setelah perbaikan 
produk mengalami peningkatan skor dan memperoleh presentase 83,33%. Presentase 
produk awal pada aspek ketahanan alat memperoleh presentase awal 80%. Setelah 
perbaikan produk memperoleh presentase 83,33%. Presentase produk awal pada 
aspek keamanan bagi peserta didik memperoleh presentase awal 75%. Setelah 
perbaikan produk mengalami peningkatan skor dan memperoleh presentase 85%.. 
5. Main product revision ( Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas)
Setelah validasi produk selesai dilakukan oleh validator ahli materi dan ahli 
media maka didapat saran ataupun masukan dari validator. Kemudian saran yang 
diberikan dijadikan masukan untuk merevisi desain produk awal. Hasil revisi ahli 
materi oleh Ibu Nurhaida Widiani, M.Biotech yaitu menggabungkan antara bilik dan 
serambi. Hasil revisi ahli materi oleh ibu Fatimatuzzahra, M.Sc. yaitu untuk 
pembuluh vena dan arteri sebaiknya menggunakan selang yang berwarna sesuai 
aslinya seperti pembuluh vena berwarna lebih hijau dan pembuluh arteri berwarna 
biru serta mengontraskan cairan dengan warna selang supaya terlihat.
Hasil revisi ahli media berupa perbaikan dari saran terhadap alat peraga 
circulatory drip chamber menurut para validator . Hasil revisi ahli media oleh ibu Sri 
Latifah, M.Sc. yaitu menambahkan judul dan keterangan pada masing-masing bagian, 
seangkan hasil revisi ahli media oleh bapak Irwandani, M.Pd, yaitu alat belum 
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optimal berfungsi. Gambar produk setelah divalidasi ahli media dapat dilihat pada 
gambar berikut:
Gambar 4.4 Desain produk setelah divalidasi
6. Main field testing (Uji Coba Produk Secara Lebih Luas)
Pada tahap ini, melakukan uji coba alat peraga circulatory Drip Chamber pada siswa 
kelas VIII A di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung. Uji coba ini bertujuan untuk 
mengetahui respon siswa dan guru,serta efektifitas berdasarkan peningkatan pada 
masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah.
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a. Uji Coba Guru 
Setelah produk selesai melalui tahap vaidasi oleh beberapa dosen ahli materi 
dan ahli media serta telah selesai direvisi dan perbaiki. Selanjutnya produk akan 
diberikan kepada guru biologi untuk mengetahui respon produk yang dikembangkan. 
Uji coba guru terdiri dari dua guru , yaitu ibu Eva Yenani, M.Pd. dan ibu Dwi 
Asmaning Ayu, S.Pd. Adapun respon produk guru biologi sebagai berikut :








Keterkaitan alat peraga 
dengan bahan ajar
27 30 90% Sangat Baik
2 Nilai Pendidikan 49 50 98% Sangat Baik
3 Efesiensi Alat Peraga 37 40 92,50% Sangat Baik
4 Konten Isi Biologi 19 20 95% Sangat Baik
5 Keakuratan Alat 28 30 93,33% Sangat Baik
6 Estetika 29 30 96,67% Sangat Baik




40 40 100% Sangat Baik
Jumlah Total Skor 238
Jumlah Skor Maksimal 250
Prsentase 95,20%
Kriteria Sangat Baik
Tabel diatas menunjukkan hasil uji coba guru memperoleh skor 238 dengan 
jumlah skor maksimal 250 dan mempeoleh presentase 95,20% dengan kriteria yang 
di capai yaitu sangat baik hal ini berarti alat peraga yang dikembangkan oleh peneliti 
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mempunyai kriteria sangat baik untuk digunakan sebagai media pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar pada materi sistem peredaran darah untuk kelas VIII MTs.
Pada aspek keterkaitan alat peraga dengan bahan ajar mendapat skor 27 dari skor 
maksimal 30 dengan presentase 90% dan mendapat kriteria sangat baik. Pada aspek 
nilai pendidikan mendapat skor 49 dari skor maksimal 50 dengan presentase 98% dan 
mendapat kriteria sangat baik. Pada aspek efesiensi alat peraga mendapat skor 37 dari 
skor maksimal 40 dengan persentase 92,50% dan mendapat kriteria sangat baik. Pada 
aspek konten isi biologi mendapat skor 19 dari skor maksimal 20 dengan presentase 
90% san mendapat kriteria sangat baik. Pada aspek keakuratan alat mendapat skor 28 
dari skor maksimal 30 dengan persentase 93,33% dan mendapat kriteria sangat baik. 
Pada aspek estetika mendapat skor 29 dari skor maksimal 30 dengan presentase 
96,67% dan mendapat kriteria sangat baik. Pada aspek ketahanan alat mendapat skor 
9 dari skor maksimal 10 dengan presentase 90% dan mendapat kriteri sangat baik. 
Pada aspek keamanan bagi peserta didik mendapat skor 40 dari skor maksimal 40 
dengan presentase 100% dan mendapat kriteria sangat baik. Hasil respon guru biologi 
disajikan dalam grafik berikut :
66
4.5 Grafik Hasil Respon Guru Biologi
Pada Grafik diatas menggambarkan hasil respon guru biologi yang dilakukan 
oleh Ibu eva Yenani, S.Pd dan ibu Dwi Asmaning Ayu, S.Pd. Hasil respon guru  
mendapat nilai baik pada tiap aspek penilaian. Pada aspek keterkaitan alat peraga 
dengan bahan ajar memperoleh presentase 90%. Pada aspek nilai pendidikan 
memperoleh presentase 98%. Pada aspek efesiensi alat peraga memperoleh 
presentase 92,50%. Pada aspek konten isi biologi memperoleh presentase 95%. Pada 
aspek keakuratan alat peraga memperoleh presentase 93,33%. Pada aspek  estetika 
memperoleh presentase 96,67%. Pada aspek ketahanan alat memperoleh presentase 




































b. Uji Coba Peserta Didik
1) Uji Coba Skala Kecil
Hasil uji coba skala kecil dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.6 Hasil Uji Skala Kecil
Aspek ∑ Per Aspek
Penampilan Fisik 54
KPM materi sistem peredaran 
darah dengan media alat peraga
261
Pengoperasian dan Kinerja Alat 156





Tabel diatas menunjukkan hasil uji skala kecil yang terdiri dari 12 peserta 
didik. Pada aspek penampilan fisik mendapatkan skor 54. Pada aspek kemampuan 
pemecahan masalah sistem peredaran darah dengan media alat peraga mendapatkan 
skor 2621. Pada aspek pengoperasian dan kinerja alat peraga mendapatkan skor 156. 
Pada aspek kualitas alat peraga mendapatkan skor 104. Dari keseluruhan dididapat 
skor 575 dari skor maksimal 660 dengan presentase 87% dan mendapat kriteria 
sangat baik
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2) Uji Skala Besar
      Uji skala besar atau coba lapangan dilakukan oleh 35 peserta didik, uji 
lapangan ini dilakukan dengan tujuan untuk meyakinkan produk dan mengetahui 
kemenarikan produk secara luas. Hasi uji skala besar dapat dilihat pada atbel berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Skala Besar
Aspek ∑ Per Aspek
Penampilan Fisik 162
KPM materi sistem peredaran 
darah dengan media alat peraga
773
Pengoperasian dan Kinerja Alat 457





Tabel diatas menunjukkan hasil uji coba skala besar yang terdiri dari 35 peserta 
didik. Pada aspek penampilan fisik mendapatkan skor 162. Pada aspek kemampuan 
pemecahan masalah sistem peredaran darah dengan media alat peraga mendapatkan 
skor 773. Pada aspek pengoperasian dan kinerja alat peraga mendapatkan skor 457. 
Pada aspek kualitas alat peraga mendapatkan skor 295. Dari keseluruhan dididapat 
skor 1687 dari skor maksimal 1925 dengan presentase 88% dan mendapat kriteria 
sangat baik.
Hasil dari kedua uji coba produk ke peserta didik dapat dilihat dalam grafik 
berikut: 
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Gambar 4.8 Hasil Respon Peserta Didik
Pada gambar 4.8 menunjukkan hasil respon peserta didik yaitu dari uji skala 
kecil, dan uji skala besar. Dari kedua uji coba peserta didik yang dilakukaan masing-
masing mendapat nilai tinggi yang berbeda-beda. Pada uji coba skala kecil mendapat 
presentase 87% dengan kategori sangat baik, sedangkan pada uji coba skala besar 
mendapatkan presentase 88% dengan kategori sanagt baik. Dengan demikian semua 
uji coba yang dilakukan kepeserta didik mendapat nilai dengan kriteria sangat baik 
untuk digunakan.
c. Hasil Pencapaian Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan alat peraga
circulatory drip chamber sesuai perangkat pembelajaran dari sekolah. Kemudian di  
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pada masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 
VIII A dan VIII B adalah sebagai berikut :
Tabel 4.8












90,00 % ST 65,71 % S
2. Rumusan 
Masalah
81,90% T 60,00 % S
3. Membuat 
alternatif solusi
80,00 % T 61,90 % S
4. Memilih alternatif 
solusi
77,14 % T 60,95 % S
Tabel 4.11 Diatas menunjukkan nilai ketercapaian indikator kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen dan  kontrol. Pada indikator 
identifikasi masalah kelas eksperimen memperoleh nilai 90,00% dengan kriteria 
sangat tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 65,71% dengan kriteria 
Sedang. Pada indikator rumusan masalah pada kelas eksperimen mendapat nilai 
81,90% dengan kriteria tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 60,00 % 
dengan kriteria Sedang. Pada indikator membuat alternatif solusi mendapat nilai 
80,00% dengan kriteria tinggi, sedangkan kelas kontrol mendapat nilai 61,90 % 
dengan kriteri tinggi. Pada indikator memilih alternatif solusi mendapat nilai 77,14% 
dengan kriteria tinggi, sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai 60,95% dengan 
kriteria sedang.
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7. Operational product revision (Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas)
Hasil uji coba produk berupa respon pendidik serta respon peserta didik 
menyatakan bahwa produk yang dikembangkan ini sangat baik, kemudian dari segi 
kelayakan menunjukkan bahwa alat peraga circulatory drip chamber ini layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran serta alat peraga ini dapat memberdayakan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dilihat dari peningkatan pada 
pencapaian masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah, maka dapat 
dikatakan bahwa media pembelajaran ini telah selesai dikembangkan sehingga 
menghasilkan produk akhir dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran.
B. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan dengan model 
Borg and Gall. Research and Development merupakan suatu metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu , dan menguji keefektifan produk 
serta dapat berfungsi dimasyarakat luas. Hasil penelitian dan pengembangan ini 
adalah produk media pembelajaran yang berupa alat peraga circulatry drip chamber
untuk memberdayakan kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem 
peredaran darah manusia kelas VIII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.  
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui cara mengembangkan 
alat peraga circulatry drip chamber untuk memberdayakan kemampuan pemecahan 
masalah pada materi sistem peredaran darah juga untuk mengetahui kelayakan alat 
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peraga yang di kembangkan unuk penggunaan dalam pembelajaran di sekolah. Alat 
peraga layak apabila memenuhi kriteria persentase yaitu lebih dari 61%.1
Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan dengan mengacu pada tahapan 
penelitian dan pengembangan Borg & Gall. Langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan pada Borg & Gall ada sepuluh tahapan, namun dalam penelitian ini 
dari kesepuluh langkah tersebut disederhanakan menjadi tujuh langkah untuk 
mengetahui kelayakan dengan tanggapan respon peserta didik.
Ketujuh tahap penelitian ini meliputi : studi pendahuluan, merencanakan 
penelitian, pengembangan produk, validasi produk dan uji coba terbatas, revisi hasil 
uji terbatas, uji coba produk secara lebih luas, dan revisi hasil uji lapangan lebih luas. 
Adapun faktor-faktor yang mendasari penyederhanaan tersebut yaitu :
1. Keterbatasan waktu
Penyederhanaan pengembangan menjadi tujuh tahapan dilakukan karena 
adanya keterbatasan waktu. Mengingat jika pengembangan ini dilakukan dengan 
sepuluh tahapan diperlukan waktu dan proses yang relative lama dan panjang. 
Penyederhanaan menjadi tujuh tahapan ini, diharapkan penelitian pengembangan ini 
bisa selesai dengan waktu yang relative efisien tetapi tetap efektif dalam proses dan 
hasilnya.
                                                          
1 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2009). H. 41
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2. Keterbatasan biaya
Penyederhanaan tahapan dilakukan karena adanya faktor keterbatasan biaya 
dalam pengembangan ini, maka penelitian ini disederhanakan menjadi tujuh tahapan. 
Mengingat jika pengembangan dilakukan dengan sepuluh tahapan memerlukan biaya 
yang relative besar. 
Menurut Barg and Gall dalam buku Wina Sanjaya tahapan yang ideal tersebut 
dapat disederhanakan tanpa mengurangi nilai penelitian dan pengembangan sendiri. 
Selain itu menurut wina ada empat dan tujuh langkah penting dalam melaksanakan 
R&D. 2
Pengembangan alat peraga circulatory drip chamber  dimulai dari studi 
pendahuluan dengan tujuan mengumpulkan informasi agar peneliti mengetahui media 
seperti apa yang dibutuhkan oleh sekolah untuk menunjang proses pembelajaran. 
Tahapan ini dilakukan dengan wawancara terhadap guru biologi, dan membagikan 
angket kebutuhan, serta membagikan soal kemampuan pemecahan maslaah kepada 
peserta didik kelas VIII di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung . Hasil yang 
diperoleh dari tahapan studi pendahuluan yaitu hasil wawancara oleh guru biologi 
bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik disana masih rendah, dilihat 
dari pencapaian presentase pada indikator mengientifikasi masalah yaitu hanya 
60,00%, indikator merumuskan masalah yaitu 43,81%, indikator membuat alternatif 
solusi diperoleh yaitu hanya 45,24%. Dan indikator memilih alternatif solusi yaitu 
                                                          
2Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis,Metode dan Prosedur), (jakarta:Prenadamedia , 
2015) h.135.
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41,91%. Guru biologi mengatakan bahwa hanya indikator ke 2, 3, dan 4 masih 
rendah. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru biologi hanya menggunakan 
media yang sederhana yaitu berupa gambar, namun belum ada suatu alat peraga yang 
mampu menjelaskan dan memvisualisasikan tentang konsep peredaran darah 
manusia.
Pada tahap selanjutnya adalah tahap perencanaan, tahap ini dilakukan untuk 
menentukan indikator kemampuan pemecahan masalah untuk pembuatan soal 
kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem peredaran darah, dan 
merumuskan indikator yang akan dicapai berdasarkan standar kompetensi  (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) yaang sesuai dengan materi yang digunakan dalam penelitian. 
Kemudian menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan  dalam pembuatan alat 
peraga, dan menyusun angket tanggapan respon peserta didik
Setelah tahap perencanaan penelitian kemudian dilanjutkan dengan tahap 
pengembangan produk. Tahap pengembangan produk dibutuhkan agar penelitian 
dapat terlaksana dengan terencana dan sistematis. Pada tahap pengembangan inilah 
banyak menyita waktu, karena harus membuat produk dari awal hingga akhir sampai 
alat peraga yang dikembangkan benar-benar siap untuk divalidasi oleh ahli materi dan 
ahli media pada tahap pengembangan.
Tahap selanjutnya yaitu vailidasi produk dan revisi produk yang merupakan 
proses kegiatan untuk menilai rancangan produk berupa alat peraga circulatory drip 
chamber yang dilakukan oleh beberapa ahli. Validasi dilakukan untuk 
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mengkonsultasikan produk dengan dosen ahli media, ahli materi beserta dengan 
penilaian, saran dan masukan yang diberikan oleh para dosen ahli. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari produk yang dikembangkan dan 
sebagai dasar melakukan perbaikan.
Validasi materi pada alat peraga circulatory drip chamber dilakukan oleh ahli 
materi yang merupakan dosen Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Raden Intan Lampung yaitu ibu Fatimatuzzahra, M.Sc, dan ibu 
Nurhaida Widiani, M.Biotech. Hal ini dilakukan agar hasil produk alat peraga layak 
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Validasi oleh ahli materi dilakukan 
dalam dua tahapan. Aspek yang dinilai yaitu keterkaitan alat peraga dengan bahan 
ajar, nilai pendidikan, dan konten isi biologi. Penilaian oleh ahli materi pada tahap 
produk awal memperoleh presentase kelayakan 70% dengan kategori baik.Setelah 
direvisi sesuai saran dan masukan dari ahli materi pada tahap kedua terdapat 
peningkatan yaitu 87% dengan kategori sangat baik. Adapun saran dan masukan dari 
dosen ahli materi yaitu pembuluh vena dan arteri sebaiknya menggunakan selang 
yang berwarna sesuai aslinya seperti vena berwarna lebih hijau arteri berwarna 
biru,mengontraskan cairan dengan warna selang agar terlihat, membuat pembuluh 
arteri koroner, dan menggabungkan antara bilik dan serambi.
Validasi media terhadap alat peraga circulatory drip chamber divalidasi oleh 
dua dosen ahli media yang merupakan dosen dari Jurusan Pendidikan Fisika UIN 
Raden Intan Lampung. Hal ini agar hasil produk alat peraga layak untuk diterapkan 
dalam proses pemebelajaran. Aspek yang dinilai oleh ahli media yaitu efesiensi alat 
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peraga, keakuratan alat, estetika, ketahanan alat, keamanan bagi peserta didik. 
Penilaian oleh ahi media pada tahap pertama mendapatkan presentase 70,67% dengan 
kriteria layak. Setelah direvisi sesuai saran dan masukan dari dosen ahli media pada 
tahap kedua terdapat peningkatan mendapatkan presentase 82,67% dengan kriteria 
sangat layak. Adapun saran dan masukan dari ahli media yaitu menambahkan judul 
dan keterangan masing-masing bagian, dan mengoptimalkan kerja alat peraga.
Setelah tahap revisi selesai dilakukan maka hasil perbaikan pada revisi adalah 
produk akhir alat peraga circulatory drip chamber , selanjutnya produk siap untuk 
diujikan berupa uji coba guru serta uji coba peserta didik sebagai pengguna. Namun 
pada uji coba peserta didik dilakukan dalam dua tahap uji yaitu uji coba skala kecil 
dan uji coba skala besar.
Pada tahap selanjutnya yaitu uji coba produk, uji coba produk dilakukan 
dengan menggunakan produk dalam pembelajaran biologi, kemudian melakukan 
pengisian angket atau kuisioner unuk tanggapan guru dan siswa mengenai produk alat 
peraga circulatory drip chamber. Uji coba guru dilakukan oleh dua orang guru IPA di 
MTs Muhammadiyah Bandar Lampung. Adapun respon dari guru I yaitu ibu Eva 
Yenani, S.Pd terhadap alat peraga circulatory drip chamber diperoleh prsesentase 
98,4% dengan kriteria sangat baik, dan hasil respon dari guru II yiatu Ibu Dwi 
Asmaning Ayu, S.Pd, diperoleh presentase 92% dengan kriteria sangat baik, dan 
diperoleh presentase rata-rata 95,20% dengan kriteria sangat baik, sehingga layak 
untuk diujicobakan kepeserta didik dan digunakan sebagai media dalam proses 
pembelajaran.
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Tahap uji coba ke peserta didik ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti 
dapat mengetahui respon peserta didik terhadap kualitas media yang dikembangkan. 
Uji coba ini dilakukan dalam dua tahapan, yaitu uji coba skala kecil dan uji coba 
sekala besar. Pada uji coba skala kecil yaitu diperoleh skor 575 dengan skor 
maksimal 660 dengan presentase 87% dengan kategori sangat baik sehingga 
dinyatakan layak. Setelah uji coba skala kecil, langkah selanjutnya ialah melakukan 
uji coba skala besar. Tahap uji coba skala besar dilakukan oleh 35 peserta didik kelas 
VIII MTs Muhamadiyah Bandar Lampung. Pada uji coba skala besar diperoleh skor 
1687 dengan skor maksimal 1925 dengan presentase 88% dengan kategori sangat 
baik sehingga dinyatakan layak. Dengan demikian alat peraga circulatory drip 
chamber yang dikembangkan oleh peneliti layak digunakan sebagai media 
pembelajaran alternatif dalam kegiatan pembelajaran biologi. 
Produk pengembangan alat peraga ini memiliki beberapa kelemahan dan 
kelebihan. Adapun kelebihan pada alat peraga ini yaitu siswa dapat mengamati secara 
langsung sistem peredaran darah manusia , siswa dapat mengidentifikasi organ dan 
pembuluh yang berperan dalam proses peredaran darah. Pada produk ini juga terdapat 
kelemahan yaitu sistem kerja pompa pada alat peraga tersebut tidak bersamaan 
dengan mengalirnya darah, karna hanya untuk memberikan tekanan pada jantung agar 
jantung bisa mengalirkan darah.
Pada akhir proses pembelajaran , peserta didik diberiakan postest untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hasil kemampuan 
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pemecahan masalah pada peserta didik meningkat dapat dilihat dari pencapaian pada 
masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah. dengan hasil pencapaian 
pada masing-masing indikator yang meningkat, hal ini menunjukkan bahwa 
efektifitas alat peraga Circuatory Drip Chamber dapat memberdayakan kemampuan 
pemecahan masalah pesserta didik. 
       Pada Indikator pertama yaitu mengidentifikasi masalah memperoleh 
presentase yang tinggi yaitu 90%, karna dengan alat peraga “Circuatory Drip 
Chamber” dapat membantu peserta didik mengidentifikasi secara langsung organ 
yang berperan dalam peredaran darah dan proses peredaran darah. Pada indikator ke 
dua yaitu merumuskan masalah memperoeh presentase 81,90%, karna pada saat 
pembelajaran guru memberikan suatu permasalahan menggunakan alat peraga  
“Circuatory Drip Chamber” yaitu dengan menunjukkan aliran darah yang terputus-
putus pada bagian pembuluh darah arteri yang menuju keotak, sehingga dapat 
merangsang siswa untuk membuat rumusan masalah yang berkaitan dengan gangguan 
peredaran darah tersebut. 
Pada indikator ke tiga yaitu membuat alternatif solusi memperoleh presentase 
80,00%, dengan alat peraga “Circulatory Drip Chamber” setelah siswa mengetahui 
masalah yang terjadi sehingga peserta didik dapat membuat alternatif solusi karna 
dengan melihat secara langsung permasalahan yang terjadi ,siswa dapat membuat 
alternatif solusi supaya tidak terjadi gangguan pada peredaran darah, sehingga siswa 
dituntut untuk berfikir supaya peredaran darah tidak terputus-putus kembali dan dapat 
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berjalan dengan normal sehingga tidak menimbulkan suatu penyakit. Ketika 
mendemonstrasikan alat peraga peserta didik dapat melihat aliran darah yang 
terputus-putus sehingga menyebabkan sirkulasi tidak normal sehingga jika dikaitkan 
dengan sistem peredaran darah manusia yang sebenarnya merupakan akibat dari 
gangguan dari pembuluh darah sehingga siswa dituntut untuk dapat memberikan 
alternatif solusi secara nyata . Pada Indikator ke empat yaitu memilih solusi 
memproleh presentase 77,14%, setelah siswa dapat membuat alternatif solusi maka 
siswa akan dapat memilih salah satu solusi yang dibuat yang dianggap paling baik 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan pembahasan, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa :
1. Pengembangan alat peraga circulatory drip chamber untuk memberdayakan 
kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem peredaran darah manusia 
kelas VIII SMP/MTs telah berhasil dikembangkan dengan menggunakan 
metode Research and Development atau R&D dengan menggunakan model 
Borg dan Gall yang terdiri dari tujuh tahap yaitu studi pendahuluan, 
merencanakan penelitian, pengembangan produk, validasi produk dan uji coba 
terbatas, revisi hasil uji terbatas, uji coba produk secara lebih luas, dan revisi 
hasil uji lapangan lebih luas.
2. Alat peraga “ Circulatory Drip Chamber” dinyatakan layak berdasarkan hasil 
validitas dari ahli materi setelah perbaikan mencapai kriteria sangat layak yaitu 
dengan presentase kelayakan 87% dan ahli media setelah perbaikan mencapai 
kriteria sangat layak dengan presentase kelayakan rata-rata 82,67%. Sehingga 
alat peraga “ Circulatory Drip Chamber” yang dikembangan dalam kriteria 
kelayakan yang sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran.
3. Hasil respon guru terhadap alat peraga “Circulatory Drip Chamber” 
memberikan penilaian dengan presentase 95,20% dan dinyatakan dalam 
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kriteria sangat baik . Hasil respon peserta didik terhadap alat peraga 
“Circulatory Drip Chamber“, pada uji skala kecil memberikan penilaian 
dengan presentase 87% dengan kriteria sangat baik, dan pada uji coba skala 
besar memberikan penilaian dengan presentase 88% dinyatakan dalam kriteria 
sangat baik.
4. Alat peraga “ Circulatory Drip Chamber” ditinjau dari efektivitas yaitu terjadi 
peningkatan pada masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah 
karena seluruh indikator lebih dari 75%. Sehingga alat peraga “ Circulatory 
Drip Chamber” dinyatakan efektif digunakan untuk memeberdayakan 
kemampuan pemecahan masalah.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, teerdapat beberapa saran 
sebagai berikut :
1. Bagi sekolah : Agar proses belajar mengajar dapat masksimal sebaiknya 
sekolah melengkapi sarana dan prasarana sekolah berupa media pembelajaran 
yang bervariasi untuk mata pelajaran biologi.
2. Bagi Guru: Bagi guru biologi yang akan menggunakan alat peraga ini dalam 
pembelajaran juga perlu memiliki kemampuan dalam menggunakan alat 
peraga agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
3. Bagi peneliti selanjutnya : Sistem kerja pompa pada alat peraga tersebut tidak 
bersamaan dengan mengalirnya darah, karna hanya untuk memberikan 
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tekanan pada jantung agar jantung bisa mengalirkan darah. Oleh karena itu, 
untuk penelitian selanjutnya supaya diperbaiki agar lebih sempurna.
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SILABUS
Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester : VIII/ Gasal
Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah
Alokasi Waktu : 4X40 menit
Kompetensi Inti :
KI  1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4. Mengolah,menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
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3.8 Memahami tekanan 
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Sekolah    :  MTs Muhammadiyah Bandar Lampung
Kelas/ Semester :  VIII/ I
Mata Pelajaran   :  Ilmu Pengetahuan Alam
Materi Pembelajaran :  Sistem Peredaran Darah
Alokasi Waktu :  4 x 40 menit
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak nyata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji ranah konkret (menggunakan,  mengurai,merangkai, memodifikasi, dan membuat arah) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/ teori.
B. Kompetensi Dasar
KD 3.8 : Memahami tekanan pada zat cair dan penerapannya dalam  kehidupan sehari-hari untuk menjelaskan tekanan darah,  
difusi pada peristiwa respirasi, dan tekanan osmosis.
KD 4.8 : Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman tertentu, gaya apung, kapilaritas ( menyelidiki 
transport cairan dalam batang tumbuhan).
C. Indikator Pembelajaran
1. Mendeskripsikan sel darah
2. Menyebutkan organ yang berperan dalam sistem peredaran darah
3. Mendeskripsikan proses peredaran darah
4. Menjelaskan keterkaitan konsep tekanan pada zat cair dengan aliran dan tekanan darah.
5. Menjelaskan gangguan yang terjadi pada sistem peredaran darah
6. Menyelidiki tekanan zat cair pada ruang terutup
D. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu mendeskripsikan sel darah
2. Peserta didik mampu menyebutkan organ yang berperan dalam sistem peredaran darah
3. Peserta didik mampu mendeskripsikan proses peredaran darah
4. Peserta didik mampu menjelaskan keterkaitan konsep tekanan pada zat cair dengan aliran dan tekanan darah.
5. Peserta didik mampu menjelaskan gangguan yang terjadi pada sistem peredaran darah
6. Peserta didik mampu menyelidiki tekanan zat cair pada ruang terutup
E. Materi Pembelajaran
1. Komponen darah
2. Organ peredaran darah
3. Proses peredaran darah besar dan kecil pada manusia
4. Gangguan pada sistem peredaran darah
F. Pendekatan/Metode/Model Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi kelompok
Model : Cooperative Learning 
G. Media Pembelajaran
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I. Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
Alokasi Waktu (2 x 40 menit)















2. Membalas sapaan guru
3. Menertibkan diri dan berd’oa
4. Menjawab absen guru
10 menit
Apersepsi
5. Memberikan apersepsi kepada siswa 
Dengan bertanya :
a. Anak –anak coba tolong letakan 
tangan kalian pada dada sebelah 
kiri kalian masing-masing.
     Apa yang kalian  rasakan?
b. Berasal dari manakah detakan/ 
denyutan  tersebut?
c. Untuk apa jantung berdenyut?
5. Menjawab apersepsi guru
      (Jawaban yang diharapkan)
a. Ada detakan  
b. Jantung
c. Memompa darah untuk 
d. Memompa darah keseluruh  
tubuh termasuk proses apa ?
diedarkan seluruh tubuh
d. Proses Peredaran Darah
Motivasi
6. Memotivasi pentingnya sistem 
peredaran darah manusia.
7. Mengajak siswa untuk mensyukuri 
sistem peredaran darah manusia.
6. Mendengarkan motivasi dari 
guru berkaitan dengan sistem 
peredaran darah manusia.
Tujuan
8. Menyampaikan tujuan pembelajaran 7. Mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan 
guru
Kegiatan Inti Mengamati 9. Menunjukkan alat peraga circulatory 
drip chamber mengenai proses 
peredaran darah manusia
10. Meminta siswa mengamati alat 
peraga circulatory drip chamber
mengenai alat dan proses peredaran 
darah
8. Mengamati alat peraga 
circulatory drip chamber
mengenai alat dan proses 
peredaran darah manusia
60 menit
11. Menjelaskan alat peredaran darah dan 
proses peredaran darah pada manusia 
menggunakan alat peraga 
9. Mendengarkan penjelasan guru 
mengenai proses peredaran darah 
manusia
Menanya
12. Meminta siswa untuk membuat 
pertanyaan yang berkaitan  dengan  
10. Membuat pertanyaan yang 
berkaitan dengan mekanisme 
mekanisme peredaran  darah  manusia peredaran darah manusia.
13. Menjawab pertanyaan siswa yang 
berkaitan dengan  mekanisme peredaran 
darah manusia
11. Mendengarkan jawaban guru
Menalar
14. Meminta siswa membentuk kelompok  
untuk mendiskusikan LDS tentang  alat 
peredaran darah dan proses peredaran 
darah manusia
12. Mendiskusikan  LDS tentang alat 
peredaran darah dan proses
peredaran darah manusia
Mengkomunikasikan
15. Meminta siswa mempresentasikan hasil 
diskusi tentang alat peredaran darah dan 
proses peredaran darah manusia dengan 
alat peraga circulatory drip chamber
13. Mempresentasikan hasil diskusi 
tentang alat peredaran darah dan 
proses peredaran darah manusia
dengan alat peraga 
Menciptakan
16. Meminta siswa untuk menulis hasil 
diskusi tentang mekanisme peredaran 
darah manusia.
14. Menulis hasil diskusi tentang 
mekanisme peredaran darah 
manusia
Penutup 17. Meminta siswa untuk menyimpulkan 
hasil pembelajaran tentang mekanisme 
peredaran darah manusia.
15. Menyimpulkan hasil 
pembelajaran
10 menit
18. Guru memberi penguatan tentang 
kesimpulan yang disampaikan oleh 
siswa
16. Mendengarkan kesimpulan yang 
dikemukakan oleh guru
19. Menutup pelajaran dan menutup salam 17. Menjawab salam
Pertemuan 2
Alokasi Waktu (2 x 45 menit)




Aktivitas Pembelajaran Alokasi 
WaktuGuru Siswa
Pendahuluan Orientasi 1. Mengcapkan salam
2. Menyapa murid




2. Membalas sapaan guru
3. Menertibkan diri dan berd’oa
4. Menjawab absen guru
10 menit
Apersepsi 5.   Memberikan apersepsi kepada siswa 
Dengan bertanya :
a. Pernahkah kalian sering merasa 
lesu, letih, dan tidak 
bersemangat?
b. Pernah melihat iklan ini              
( sample sangobion), obat ini 
diperuntukan untuk orang yang 
menderita apa?
5. Menjawab apersepsi guru
      (Jawaban yang diharapkan)
a. Pernah
b. Anemia
Motivasi 6. Memotivasi pentingnya mempelajari 
materi gangguan peredaran darah 
manusia.
6. Mendengarkan motivasi dari guru
Tujuan 7. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran
7. Mendengarkan tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan guru
Kegiatan Inti Mengamati 8. Menunjukkan alat peraga 
circulatory drip chamber
mengenai gangguan peredaran 
darah manusia
9. Meminta siswa mengamati alat 
peraga circulatory drip chamber
mengenai gangguan peredaran 
darah manusia
8. Mengamati alat peraga circulatory 
drip chamber mengenai proses 
peredaran darah manusia
60 menit
10. Menjelaskan gangguan peredaran 
darah pada manusia menggunakan 
alat peraga 
9. Mendengarkan penjelasan guru 
mengenai gangguan peredaran 
darah manusia
Menanya 11. Meminta siswa untuk membuat 
pertanyaan yang berkaitan  
dengan  gangguan peredaran 
darah pada manusia
10. Membuat pertanyaan yang 
berkaitan dengan gangguan 
peredaran darah pada manusia.
Menalar 12. Meminta siswa membentuk 
kelompok  untuk mendiskusikan 
LDS tentang  gangguan peredaran 
11. Mendiskusikan  LDS tentang 
gangguan peredaran darah pada 
manusia
darah pada manusia
Mengkomunikasikan 13. Meminta siswa mempresentasikan 
hasil diskusi tentang gangguan 
peredaran darah pada manusia
12. Mempresentasikan hasil diskusi 
tentang gangguan peredaran darah
pada manusia
Menciptakan 14. Meminta siswa untuk menulis 
hasil diskusi gangguan peredaran 
darah pada manusia.
13. Menulis hasil diskusi tentang 
gangguan peredaran darah pada 
manusia.
Penutup 15. Meminta siswa untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
tentang gangguan peredaran darah
pada manusia.
14. Menyimpulkan hasil pembelajaran 10 menit
16. Guru memberi penguatan tentang 
kesimpulan yang disampaikan 
oleh siswa
15. Mendengarkan kesimpulan yang 
dikemukakan oleh guru
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SISTEM PEREDARAN DARAH MANUSIA
Sistem peredaran darah pada manusia (sistem kardiovaskular pada manusia) atau 
sistem sirkulasi adalah sistem organ yang memungkinkan darah beredar ke seluruh 
tubuh serta membawa nutrisi (seperti asam amino dan elektrolit), oksigen, karbon 
dioksida, dan hormon ke sel tubuh untuk memberikan makanan ke sel, melawan 
penyakit, menstabilkan suhu dan pH, dan mempertahankan homeostasis. Ilmu yang 
mempelajari aliran darah disebut hemodinamik. Sedangkan ilmu yang mempelajari 
sifat-sifat aliran darah disebut hemorheologi.
Materi sistem peredaran darah pada manusia terdiri dari alat peredaran darah, 
proses peredaran darah, hubungan hukum pascal dengan tekanan dan aliran darah.
1. Alat- Alat Peredaran Darah
Alat peredaran darah terdiri atas jantung dan pembuluh darah. Pembuluh yang 
membawa darah dari jantung keseluruh tubuh kembali kejantung disebu nadi (arteri), 
sedangkan pembuluh yang membawa darah dari jantung keseluruh tubuh kembali 
kejantung disebut vena.
a. Jantung
Jantung manusia terletak dirongga dada kiri, diatas diafragma Jantung 
merupakan organ yang berongga dan berotot dengan ukuran sekepalan tangan 
manusia. Fungsi utama jantung yaitu memompa darah keseluruh. Darah dalam tubuh 
manusia harus dipompa ke seluruh tubuh, oleh sebab itu dalam satu hari jantung 
dapat berdetak sekitar 100.000 kali. Jantung dilindungi dan dilapisi oleh sebuah 
membran yang disebut pericardium. Jantung memiliki 4 ruang yaitu: 
1) Atrium (serambi) kanan yang berfungsi sebagai penerima darah dari tiga 
pembuluh yaitu superior vena cava, inferior vena cava, dan coronary sinus.
2) Atrium (serambi) kiri dan berfungsi menerima darah dari paru–paru 
melalui 4 pembuluh darah pulmonary.
3) Ventrikel (bilik) kanan yang memiliki ketebalan lebih besar dari atrium.
Ukuran ventrikel yang lebih tebal menyebabkan ventrikel kanan berfungsi 
untuk memompa darah yang terdeoksigenasi keluar dari jantung melalui 
arteri pulmonalis.
4) Ventrikel (bilik) kiri berfungsi mendistribusikan darah dari atrium kiri dan 
memompa darah ke aorta.
Aorta bertugas untuk membawa dan mendistribusikan darah yang kaya 
oksigen ke seluruh tubuh. Kedua sisi jantung yaitu ventrikel kanan dan ventrikel kiri 
secara stimultan memompa darah dalam jumlah yang setara. Jantung melakukan 
kontraksi (memompa darah) dan berelaksasi (ruang jantung terisi darah) dalam suatu 
siklus ritmis. Satu rangkaian kontraksi dan relaksasi jantung disebut siklus jantung 
(cardiac cycle). Fase kontraksi dari siklus tersebut disebut sistol danfase relaksasi 
disebut diastol.
Selain memiliki 4 ruang, jantung juga memiliki 4 katup yaitu 2 katup AV 
(atrioventrikular) antara atrium dan ventrikel dan 2 katup semilunar antara ventrikel 
dan arteri–arteri besar. Empat katup di dalam jantung berfungsi untuk mencegah 
aliran darah kembali dan menjaga agar darah mengalir ke arah yang). Dua katup 
jantung yaitu atrioventrikular (AV) kanan dan kiri masing–masing terletak diantara 
atrium dan ventrikel di sisi kanan dan kiri. Kedua katup tersebut berfungsi untuk 
membiarkan darah mengalir dari atrium ke dalam ventrikel dan mencegah darah 
kembali dari ventrikel ke atrium. Katup AV kanan disebut katup tricuspid, 
memisahkan antara ventrikel kanan dan atrium kanan sedangkan katup AV kiri 
disebut katup bicuspid atau katup mitral yang memisahkan antara ventrikel kiri dan 
atrium kiri. Dua katup jantung lainya yaitu katup aorta dan pulmonaris yang dikenal 
dengan katup semilunaris. Katup tersebut berfungsi untuk membuka ketika tekanan
ventrikel kiri dan kanan masing-masing melebihi tekanan di aorta dan arteri 
pulmonalis ketika ventrikel relaksasi dan kontraksi. Ketika katup menutup mencegah 
darah mengalir dari arteri kembali ke dalam ventrikel yang berkontraksi .Anatomi 
bagian-bagian jantung dapat dilihat pada (Gambar 1.1) berikut ini:
Gambar 1.1: Anatomi Jantung
b. Pembuluh darah
Pembuluh darah dibedakan menjadi pembuluh arteri, kapiler, dan vena. 
1. Pembuluh Arteri 
Arteri (pembuluh nadi) adalah pembuluh darah berdinding tebal yang 
membawa darah beroksigen dari jantung ke seluruh jaringan tubuh. Dalam gambar 
anatomi, arteri digambarkan berwarna merah, meskipun tidak benar-benar berwarna 
merah. Dinding arteri lebih tebal dibandingkan dinding vena dan keduanya terdiri 
dari tiga lapisan: endothelium (bagian dalam), otot polos dengan serat elastis (bagian 
tengah), dan jaringan ikat dan serat elastis (bagian luar). Darah mengandung oksigen 
memasuki arteri setelah keluar dari ventrikel kiri (bilik kiri) melalui katup aorta. 
Bagian pertama dari arteri adalah aorta yang merupakan arteri terbesar dan memiliki 
dinding yang tebal. Arteri akan menuju bagian atas tubuh terlebih dahulu baru 
kemudian ke bagian bawah tubuh.
2. Pembuluh vena
Vena (pembuluh balik) adalah pembuluh darah kecil yang umumnya 
membawa darah terdeoksigenasi ke jantung dari jaringan. Umumnya vena membawa 
darah yang mengandung karbon dioksda, namun ada vena umbikalis yang membawa 
darah beroksigen dari paru-paru ke jantung. Dalam gambar anatomi, vena 
digambarkan berwarna biru, meskipun tidak benar-benar berwarna biru. Setelah darah 
melalui jaringan tubuh, kapiler akan bergabung ke venula dan selanjutnya bergabung 
ke vena. Semua vena pada akhirnya tergabung menjadi dua vena utama yaitu vena 
cava superior (dari bagian tubuh diatas jantung) dan vena cava inferior (dari bagian 
tubuh dibawah jantung). Kedua vena tersebut masuk ke serambi kanan pada jantung.
Vena memiliki dinding tipis membawa darah kembali ke jantung dengan kecepatan 
dan tekanan yang lebih rendah daripada arteri. Vena memiliki katup disepanjang
pembuluhnya yang berfungsi mempertahankan aliran darah searah .
3. Pembuluh Kapiler
Pembuluh kapiler merupakan pembuluh yang paling banyak terdapat di 
dalam tubuh, jumlahnya yaitu sekitar sepuluh miliar. Kapiler adalah pembuluh yang 
terkecil diameternya hanya sedikit lebih besar dari sel darah merah .Kapiler memiliki 
dinding yang sangat tipis yaitu sekitar 1µm, dengan total luas penampang melintang 
besar dan diameter yang sangat sempit sekitar 7 µm sehingga sel darah merah harus 
melalui kapiler satu per satu. Kapiler memiliki fungsi sebagai tempat pertukaran 
cairan ekstra sel antara plasma dan cairan interstium. 
Gambar 1.2 Pembuluh darah
c. Darah
Darah terdiri dari tiga jenis elemen selular yaitu eritrosit (sel darah merah), 
leukosit (sel darah putih), dan trombosit (keeping darah) yang membentuk suspensi di 
dalam cairan plasma darah. Pada orang dewasa volume darah 5 hingga 5,5 liter terdiri 
dari 42% hingga 45% eritrosit, kurang dari 1% leukosit dan trombosit, dan 55% 
hingga 58% plasma 
Komponen penyusun darah dapat dilihat pada (Gambar 1.2) berikut ini:
Suspensi:
Gambar 1.2: Komponen Darah 
Plasma darah merupakan suatu cairan kompleks yang terdiri dari 90% air 
yang berfungsi sebagai medium transport untuk bahan-bahan yang dibawa oleh darah. 
Protein plasma yaitu mengandung albumin, globulin dan fibrinogen. Protein plasma 
berperan sebagai buffer melawan perubahan pH, membantu mempertahankan 
keseimbangan osmotik antara darah dan caian interstisial, dan berkontribusi dalam 
viskositas darah.
Eritrosit atau sel darah merah merupakan sel yang paling banyak, dalam tubuh 
manusia mengandung 5-6 juta sel darah merah dan dalam 5 liter darah di dalam tubuh 
terdapat sekitar 25 triliun sel darah merah. Bentuk sel darah merah yaitu bikonkaf 
dengan rata-rata diameternya yaitu 8,1µm, ketebalan maksimum 2,7 µm dan 
ketebalan minimum dibagian tengah lempengan kira-kira 1,0 µm sehingga 
menyebabkan luas permukaan untuk difusi O2 ke dalam sel menjadi maksimal untuk 
volume yang sangat besar. Fungsi eritrosit adalah mengangkut oksigen yang terikat 
pada hemoglobin. Sel darah merah tidak memiliki inti sel, tetapi dipenuhi oleh 
hemoglobin yaitu suatu molekul yang mengandung zat besi yang dapat secara longgar 
dan reversibel mengikat O2. 
Leukosit merupakan sel darah yang berfungsi sebagai pertahanan tubuh, 
leukosit memiliki inti sel dan tidak mengandung hemoglobin seperti sel darah merah.
Jumlah leukosit lebih sedikit daripada eritrosit yaitu antara 5000-9000 sel/mm3 darah 
.Sel leukosit terdiri dari lima jenis yaitu Neutrofil, Eosinofil, Basofil, Monosit dan 
Limfosit .
Trombosit adalah fragmen – fragmen sel yang berasal dari megakariosit 
berukuran besar dan terdapat di sumsum tulang. Trombosit memiliki diameter sekitar 
2-3 µm dan tidak memiliki nucleus. Trombosit berperan dalam homeostatis yaitu 
penghentian pendarahan dari pembuluh yang mengalami luka. Tiga tahap homeostatis 
tersebut yaitu (1) spasme vascular, yaitu mengurangi aliran darah melalui pembuluh 
darah yang terluka (2) pembentukan sumbat trombosit dan (3) pembentukan bekuan. 
2. Sistem Perdaran Darah pada Manusia
Sistem peredaran pada manusia termasuk sistem peredaran darah ganda 
sehingga dibagi menjadi 2 yaitu sistem peredaran darah kecil dan sistem peredaran 
darah besar.
a. Sistem peredaran darah kecil (Sirkulasi Pulmonary)
Darah yang berasal dari jaringan tubuh terdeoksigenasi atau kehilangan 
oksigen mengalir dari atrium kanan melalui katup tricuspid menuju ke ventrikel 
kanan. kemudian dipompa keluar melalui arteri pulmanalis. Arteri pulmonalis 
membawa darah yang sudah tidak mengandung oksigen dari ventrikel kanan menuju 
ke paru-paru. Di dalam paru–paru terjadi pertukaran darah di dalam alveolus yaitu 
darah akan kehilangan karbondioksida dan menyerap oksigen. Darah yang kaya akan 
oksigen selanjutnya menuju ke atrium kiri melalui vena pulmonalis. Vena pulmonalis 
berfungsi untuk mengembalikan darah berisi oksigen dari paru-paru menuju jantung. 
Darah dari atrium kiri mengalir melalui katup bicuspid menuju ventrikel kiri 
.Sehingga alur proses peredaran darah kecil adalah sebagai berikut:
Ventrikel kanan → arteri pulmonalis → paru-paru → vena pulmonalis → Atrium kiri
b. Sistem peredaran darah besar 
Darah yang kaya akan oksigen dipompa oleh ventrikel kiri ke seluruh tubuh 
kecuali paru-paru melalui pembuluh arteri besar yang disebut aorta. Darah yang 
dipompa oleh ventrikel kiri tersebut dialirkan ke berbagai organ yaitu ginjal, otot, 
jantung, otak, hati, dll kecuali paru–paru. Sel-sel dalam jaringan organ tersebut
menyerap oksigen dari darah dan menggunakannya untuk menghasilkan energi. 
Dalam prosesnya, sel-sel jaringan akan membentuk CO2 sebagai hasil buangan atau 
produk sisa yang ditambahkan ke dalam darah. Darah yang mengandung CO2 
berlebih dan kekurangan oksigen tersebut akan kembali ke sisi kanan jantung. Darah 
masuk ke atrium kanan melalui dua vena besar yaitu vena cava. Kemudian terjadi 
siklus pulmonalis lagi. Sehingga alur peredaran darah pada manusia yaitu sebagai 
berikut:
Ventrikel kiri → pembuluh arteri→ seluruh tubuh→ pembuluh vena → atrium kanan
Menurut (Campbell & Reece, 2010) sirkulasi pada mamalia digambarkan pada 
(Gambar 1.3) sebagai berikut :
       Gambar 1.3 Sistem peredaran darah pada manusia (Campbell & Reece, 2008)
Berdasarkan Gambar 1.3 sistem peredaran darah pada manusia yaitu:
1) Ventrikel kanan (nomor 1) berkontraksi, sehingga memompa darah ke paru-paru 
melalui arteri pulmoner (nomor 2).
2) Saat mengalir melalui bantalan kapiler di dalam paru-paru kiri dan kanan (nomor 
3), darah mengambil O2 dan melepaskan CO2.
3) Darah yang kaya oksigen dari paru-paru kemudian menuju ke atrium kiri (nomor 
4) melalui vena pulmoner.
4) Selanjutnya, darah yang kaya oksigen mengalir ke dalam ventrikel kiri (nomor 5) 
lalu dipompa ke luar menuju jaringan tubuh melalui sirkuit sistemik.
5) Darah meninggalkan ventrikel kiri melalui aorta (nomor 6), yang mengalirkan 
darah ke arteri menuju ke seluruh tubuh.
6) Cabang-cabang dari aorta mengarah ke bantalan-bantalan kapiler di dalam kepala 
dan lengan (nomor 7).
7) Aorta kemudian turun ke dalam abdomen untuk menyuplai darah kaya oksigen ke 
arteri yang menju kapiler di bagian abdominal dan kaki (nomor 8). Di dalam 
kapiler terjadi difusi oksigen dari darah ke jaringan dan menghasilkan CO2 dari 
respirasi seluler. Kapiler-kapiler bergabung membentuk venula-venula yang 
mengantarkan darah ke vena.
8) Darah yang miskin oksigen dari kepala, leher dan tungkai depan disalurkan ke 
dalam suatu vena besar yang disebut vena kava superior (nomor 9).
9) Vena besar lainya disebut vena kava inferior (nomor 10) mengalirkan darah dari 
batang tubuh dan tungkai belakang.
10) Kemudian kedua vena kava mengalirkan darah menuju ke atrium kanan (nomor 
11), tempat darah miskin oksigen mengalir ke ventrikel kanan.
3. Hubungan Hukum Pascal dengan Tekanan dan Aliran Darah
Hukum fisika mengatur semua aliran zat cair, termasuk aliran darah yang 
melalui pembuluh darah. Penerapan hukum fisika tersebut merupakan penyebab dan 
pengendali sirkulasi darah dengan mekanisme fisiologi yaitu mekanisme yang 
mengatur gerak jantung dan ukuran pembuluh. Darah mengalir dari daerah yang 
bertekanan lebih tinggi menuju ke daerah yang bertekanan lebih rendah. Kontraksi 
dari ventrikel jantung menghasilkan tekanan darah yang memberikan gaya ke semua 
arah. Tekanan darah merupakan sebuah gaya yang ditimbulkan oleh darah terhadap 
dinding pembuluh
Salah satu hukum fisika mengenai aliran zat cair yaitu Hukum Pascal. Hukum 
Pascal menyatakan bahwa “Tekanan yang diberikan pada zat cair/fluida dalam suatu 
tempat akan menambah tekanan keseluruhan dengan besar yang sama”. Sesuai 
Hukum Pascal bahwa tekanan yang dihasilkan ventrikel ketika berkontraksi 
memberikan gaya ke semua arah. Gaya yang terarah memanjang dalam suatu arteri 
menyebabkan darah mengalir dari jantung, tempat yang bertekanan paling tinggi . 
Hukum Pascal dinyatakan dengan P (tekanan) berbanding lurus dengan Gaya (F) dan 
berbanding terbalik dengan luas penampang (A) maka dari persamaan tersebut dapat 
dituliskan sebagai berikut:
Dari persamaan tersebut diketahui bahwa semakin besar gaya maka tekanan 
yang dihasilkan juga semakin besar, namun berbanding terbalik dengan luas 
penampang. Semakin kecil luas penampang maka tekanan semakin besar dan 
sebaliknya semakin besar luas penampang maka tekanan semakin kecil. Dalam sistem 
peredaran darah, yang berperan dalam pengangkutan darah yaitu pembuluh darah. 
Pembuluh vena memiliki ukuran luas penampang yang hampir sama dengan 
pembuluh arteri namun karena pembuluh vena memiliki dinding yang jauh lebih tipis 
dibandingkan dengan arteri sehingga diameter pembuluh vena jauh lebih besar 
dibanding arteri, struktur tersebut menyebabkan tekanan di arteri lebih besar yaitu 
sekitar sebesar 93 mmHg daripada di vena yang besarnya 17 mmHg, sehingga 
kecepatan aliran darah di dalam vena lebih lambat daripada arteri.
Tekanan darah yaitu mengacu pada tekanan di arteri. Saat ventrikel 
berkontraksi dan darah mendorong dinding arteri disebut tekanan darah sistol yang 
besarnya 120 mmHg, sedangkan saat ventrikel berelaksasi darah mendesak dinding 
arteri disebut tekanan darah diastol yang besarnya 80 mmHg. Perbedaan antara 
tekanan sistolik dan tekanan diastol disebut tekanan nadi yang besarnya 40 mmHg. 
Tekanan rata–rata arteri merupakan tekanan rata–rata di sepanjang siklus jantung saat 
darah didorong menuju jaringan tubuh. Besarnya tekanan rata–rata arteri yaitu 
tekanan diastole + 1/3 tekanan nadi pada 120/80 sehingga tekanan rata– rata arteri = 
80 mmHg + (1/3) 40 mmHg = 93 mmHg. Tekanan pada setiap pembuluh berbeda–
beda, pada arteri tekanan rata–ratanya yaitu sebesar 93 mmHg, tekanan darah ketika 
keluar dari arteriol menuju kapiler darah menurun menjadi 37 mmHg tekanan darah 
semakin berkurang menjadi 17 mmHg saat memasuki pembuluh vena. 
4. Penyakit Sistem Peredaran Darah Pada Manusia
Jumlah kematian manusia di Amerika Serikat lebih dari setengah disebabkan oleh 
penyakit kardiovaskuler yaitu gangguan pada jantung dan pembuluh darah. Penyakit 
tersebut diantaranya :
a. Anemia
Anemia yaitu penyakit kekurangan darah yang disebabkan jumlah sel darah 
merah jauh dibawah normal atau rendahnya kadar Hemoglobin (zat warna merah 
yang terdapat pada eritrosit dan berfungsi untuk mengangkut udara) dalam sel darah 
merah. 
b. Hemofilia
Hemofilia adalah gangguan atau kelainan turunan akibat terjadinya mutasi atau 
cacat genetika pada kromosom X. Hal ini menyebabkan penderita kekurangan faktor 
pembeku darah sehingga mengalami gangguan pembekuan darah dan darah tidak 
dapat membeku secara normal.
c. Hipertensi
Hipertensi adalah tekanan darah tinggi yaitu keadaan dimana tekanan darah 
jauh diatas normal. Hipertensi dapat menyebabkan dinding nadi menjadi keras dan 
tebal serta penyakit jantung. Resiko hipertensi dapat dikurangi dengan menjaga berat 
badan, makan-makanan yang kadar garam dan lemaknya rendah dan olah raga teratur.
d. Hipotensi
Hipotensi adalah tekanan darah rendah yaitu kondisi tekanan darah jauh 
dibawah normal. Gejala dari hipotensi adalah mudah lelah dan kaki serta tangan 
sering mengalami kesemutan.
e. Thalassemia
Thalassemia merupakan penyakit kelainan darah yang diturunkan atau 
diwariskan karena adanya kelainan genetik yang menyebabkan ketidakseimbangan 
dalam sintesis atau produksi rantai globin. Penyakit ini disebabkan oleh darah yang 
abnormal berbentuk bulan sabit.Akibatnya produksi hemoglobin berkurang, sel darah 
merah mudah rusak. Gejala thalassemia antara lain anemia, jentung berdebar, tulang 
tipis dan rapuh.
f. Serangan Jantung
Serangan jantung atau disebut heart attack adalah penyakit yang biasa 
disebabkan oleh kerusakan atau kematian jaringan otot jantung akibat penyumbatan 
satu atau lebih arteri koroner. Arteri koroner yang memiliki diameter kecil sangat 
rentan terjadi penyumbatan yang dapat menghancurkan otot jantung dengan cepat 
karena otot jantung yang terus menerus berdenyut tidak dapat bertahan lama tanpa 
oksigen.
g. Stroke
Stroke adalah penyakit kardiovaskular yang disebabkan oleh matinya jaringan 
saraf diotak akibat kekurangan oksigen yang biasanya diakibatkan oleh pecahnya atau 
tersumbatnya arteri di kepala.

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN
PENGEMBANGAN ALAT PERAGA CIRCULATORY DRIP CHAMBER
UNTUK MEMBERDAAKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASLAAH 
PADA MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH
(Diisi Oleh Ahli Media)
Alat peraga adalah segala bentuk yang dapat menyalurkan komponen 
sumber belajar dilingkungan siswa yang dapat dirangsang siswa untuk belajar. 
Alat peraga yang digunakan harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan.
No Aspek Penilaian No Butir Soal ∑ butir soal
1 Efesiensi Alat Peraga 1,2,3,4 4
2 Keakuratan Alat 5,6,7 3
3 Estetika 8,9,10 3
4 Ketahanan alat 11 1




(Diisi Oleh Ahli Media)
Angket penilaian ini dimaksudkan mengetahui kelayakan alat peraga yang
dikembangkan dalam penelitian berjudul “Pengembangan Alat Peraga Circulatory 
Drip Chamber Untuk Memberdayakan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 
Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas VIII SMP/MTs. Pengisian angket 
ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi untuk 
menyelesaikan studi program sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, dan bukan untuk kepentingan yang lain. Sehubungan dengan hal 
tersebut, dimohon bantuan bapak/ibu dosen dan guru untuk memberikan penilaian 
terhadap kelayakan alat peraga.
Terimakasih atas kesediaan bapak/ibu dalam mengisi angket ini. Semoga 
kebaikan bapak/ibu akan dibalas dengan kebaikan yang berlimpah dari Allah.





1. Tulislah identitas  BapakIbu yang meliputi nama dan NIP pada bagian 
yang tersedia.
2. Bacalah pedoman penilaian kelayakan alat peraga sebelum melakukan 
penilaian.
3. Berilah tanda () pada salah satu kolom nilai (5,4,3,2,1) yang tersedia 





1 (sangat kurang layak)
4. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 3,2, dan 1 maka berilah saran terkait 
hal-hal yang menjadi kekurangan.
5. Saya ucapkan terimakasih atas kerjasamanya
No Aspek Penilaian Kriteria Penilaian
Nilai
5 4 3 2 1






2 Keakuratan alat 
peraga
5. Konsistensi hasil penggunaan alat 
peraga
6. Ketepatan pemasangan setiap 
komponen
7. Ketahanan komponen pada 
kedudukan asalnya
3 Estetika 8. Warna alat peraga menarik
9. Bentuk alat peraga menarik
10. Kesesuaian alat peraga dengan 
ukuran fisik peserta didik
4 Ketahanan alat 11. Tidak mudah lepas, patah, atau 
hancur saat digunakan
5 Keamanan bagi 
peserta didik
12. Memiliki bahan yang aman (tidak 
tajam)
13. Kontruksi aman bagi peserta didik 
(tidak mudah roboh)
14. Pemakaian alat tidak memerlukan 
perlakuan khusus (memakai 
masker atau sarung tangan)
15. Tidak ada pengaruh bahan kimia 














1. Layak untuk diujicobakan
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak untuk diujicobakan




KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN VALIDASI
ALAT PERAGA CYRCULATORY DRIP CHAMBER
(Diisi Oleh Ahli Materi)
No Aspek Penilaian No Butir Soal ∑ butir soal
1 Keterkaitan alat peraga dengan 
bahan ajar
1, 2, 3 3
2 Nilai pendidikan 4, 5, 6, 7, 8 5
3 Konten isi biologi 9, 10 2
Jumlah 10
ANGKET
PENILAIAN VALIDASI ALAT PERAGA
(Diisi Oleh Ahli Materi)
Angket penilaian ini dimaksudkan mengetahui kelayakan alat peraga yang 
dikembangkan dalam penelitian berjudul “Pengembangan Alat Peraga Circulatory 
Drip Chamber Untuk Memberdayakan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 
Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas VIII SMP/MTs. Pengisian angket 
ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi untuk 
menyelesaikan studi program sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, dan bukan untuk kepentingan yang lain. Sehubungan dengan hal 
tersebut, dimohon bantuan bapak/ibu dosen dan guru untuk memberikan penilaian 
terhadap kelayakan alat peraga.
Terimakasih atas kesediaan bapak/ibu dalam mengisi angket ini. Semoga 
kebaikan bapak/ibu akan dibalas dengan kebaikan yang berlimpah dari Allah.





1. Tulislah identitas  Bapak/ Ibu yang meliputi nama dan NIP pada bagian 
yang tersedia.
2. Bacalah pedoman penilaian kelayakan alat peraga sebelum melakukan 
penilaian.
3. Berilah () pada salah satu kolom nilai (5,4,3,2,1) yang tersedia sesuai 






4. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 3,2, dan 1 maka berilah saran terkait 
hal-hal yang menjadi kekurangan.
5. Saya ucapkan terimakasih atas kerjasamanya
No Aspek Penilaian Kriteria Penilaian
Nilai
5 4 3 2 1
1 Keterkaitan alat 
peraga dengan 
bahan ajar
1. Mampu menunjukkan fenomena biologi 
(proses peredaran darah pada tubuh 
manusia)
2. Mampu membantu menjelasan konsep 
sistem peredaran darah




4. Kesesuaian alat peraga dengan 
perkembangan intelektual peserta didik
5. Mempermudah bagi peserta didik untuk 
memahami konsep
6. Alat peraga sesuai dengan kebutuhan 
dalam pembelajaran
7. Memiliki kemudahan bagi peserta didik 
untuk meningkatkan keterampilan 
(berfikir, berbicara, bergerak)
8. Menumbuhkan motivasi bagi peserta 
didik untuk belajar lebih giat
3 Konten isi 
biologi
9. Materi biologi (sistem peredaran darah) 
dapat lebih mudah dimengerti saat 
menggunakan alat peraga
















1. Layak untuk diujicobakan
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak untuk diujicobakan.




KISI- KISI LEMBAR TANGGAPAN
ALAT PERAGA CYRCULATORY DRIP CHAMBER
(Diisi Oleh Pendidik)
No Aspek Penilaian No Butir Soal ∑butir soal
1 Keterkaitan alat peraga dengan 
bahan ajar
1, 2, 3 3
2 Nilai pendidikan 4, 5, 6, 7, 8 5
3 Efesiensi alat peraga 9, 10, 11, 12 4
4 Konten isi fisika 13, 14 2
5 Keakuratan alat 15, 16, 17 3
6 Estetika 18, 19, 20 3
7 Ketahanan alat 21 1
8 Keamanan bagi peserta didik 22, 23, 24, 25 4
Jumlah 25
LEMBAR TANGGAPAN
ALAT PERAGA CYRCULATORY DRIP CHAMBER
(Diisi Oleh Pendidik)
Angket penilaian ini dimaksudkan mengetahui kelayakan alat peraga yang 
dikembangkan dalam penelitian berjudul “Pengembangan Alat Peraga Circulatory 
Drip Chamber Untuk Memberdayakan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 
Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas VIII SMP/MTs. Pengisian angket 
ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi untuk 
menyelesaikan studi program sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, dan bukan untuk kepentingan yang lain. Sehubungan dengan hal 
tersebut, dimohon bantuan bapak/ibu dosen dan guru untuk memberikan penilaian 
terhadap kelayakan alat peraga.
Terimakasih atas kesediaan bapak/ibu dalam mengisi angket ini. Semoga 
kebaikan bapak/ibu akan dibalas dengan kebaikan yang berlimpah dari Allah.






1. Tulislah identitas  Bapak/Ibu yang meliputi nama dan NIP pada bagian 
yang tersedia.
2. Bacalah pedoman penilaian kelayakan alat peraga sebelum melakukan 
penilaian.
3. Berilah () pada salah satu kolom nilai (5,4,3,2,1) yang tersedia sesuai 






4. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 3,2, dan 1 maka berilah saran terkait 
hal-hal yang menjadi kekurangan.
5. Saya ucapkan terimakasih atas kerjasamanya
No Aspek Penilaian Kriteria Penilaian
Nilai
5 4 3 2 1
1 Keterkaitan alat 
peraga dengan 
bahan ajar
1. Mampu menunjukkan fenomena biologi
(sistem peredaran darah pada manusia)
2. Mampu membantu menjelaskan konsep 
sistem peredaran darah




4. Kesesuaian alat peraga dengan 
perkembangan intelektual peserta didik
5. Mempermudah bagi peserta didik untuk 
memahami konsep
6. Alat peraga sesuai dengan kebutuhan 
dalam pembelajaran
7. Memiliki kemudahan bagi peserta didik 
untuk meningkatkan keterampilan 
(berfikir, berbicara, bergerak)
8. Menumbuhkan motivasi bagi peserta 
didik untuk belajar lebih giat
3 Efesiensi Alat 
Peraga
9. Memiliki kemudahan untuk dirangkai
10. Memiliki kemudahan untuk digunakan
11. Memiliki kemudahan untuk 
dipindahkan
12. Memiliki kemudahan untuk disimpan
4 Konten isi 
biologi
13. Materi  sistem peredaran darah dapat 
lebih mudah dimengerti saat 
menggunakan alat peraga
14. Keterkaitan kinerja alat peraga dengan 
hukum pascal
5 Keakuratan alat 
peraga
15. Konsistensi hasil penggunaan alat 
peraga
16. Ketepatan pemasangan setiap 
komponen
17. Ketahanan komponen pada 
kedudukannya
6 Estetika 18. Warna alat peraga menarik
19. Bentuk alat peraga menarik
20. Kesesuaian alat dengan ukuran fisik 
peserta didik
7 Ketahanan alat 
peraga
21. Tidak mudah lepas, patah, atau hancur 
saat digunakan
8 Keamanan bagi 
peserta didk
22. Memiliki bahan yang aman bagi siswa 
(tidak tajam)
23. Konstruksi aman bagi peserta didik 
(tidak mudah roboh)
24. Pemakaian alat tidak memerlukan 
perlakuan khusus (sarung tangan atau 
masker)
25. Tidak ada pengaruh bahan kimia 















KISI- KISI LEMBAR TANGGAPAN
ALAT PERAGA CIRCULATORY DRIP CHAMBER
( Diisi Oleh Peserta Didik)
No Aspek Penilaian No butir soal ∑butir soal
1 Penampilan fisik alat peraga 1 1
2 Kemampuan pemecahan masalah  
materi sistem peredaran darah 
dengan media alat peraga
2, 3, 4, 5, 6 5
3 Pengoperasian dan kinerja alat 
peraga
7, 8, 9 3
4 Kualitas alat peraga 10, 11 2
Jumlah 11
LEMBAR TANGGAPAN PESERTA DIDIK
ALAT PERAGA CIRCLATORY DRIP CHAMBER
             Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan. Pengisian lembar ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan 
Program Sarjana Universitas Islam Negeri, dan bukan untuk kepentingan yang 
lain. Mohon diisi dengan jujur sesuai dengan pendapat anda. Jawaban yang 






1. Mohon dibaca dengan baik setiap pernyataan yang ada.
2. Identitas anda akan dirahasiakan oleh peneliti dan hanya untuk keperluan 
penelitian saja, karena itu kejujuran anda dalam menanggapi pernyataan 
sangat diharapkan dan sangat berarti bagi peneliti.








4. Mohon dikumpulan setelah anda selesai mengisi




5 4 3 2 1
1 Penampilan fiisik 
alat peraga
1. Bentuk dan alat peraga 
menarik
2 Kemampuan 
pemecahan masalah  
sistem peredaran 
darah dengan media 
alat peraga
2. Alat peraga dapat 
membantu dalam 
memecahkan masalah 
peredaran darah pada 
manusia.
3. Lebih mudah 
memahami materi 
sistem peredaran darah 
dengan adanya alat 
peraga.
4. Semangat belajar 
meningkat dengan 
adanya alat peraga 
sebagai media 
pembelajaran.
5. Senang belajar biologi 
dengan adaya alat 
peraga
6. Adanya alat peraga 
dalam pembelajaran 
membuat saya tertarik 
mencoba dan membuat 
alat peraga seperti 
yang dicontohkan
3 Pengoperasian dan 
kinerja alat peraga
7. Alat peraga mudah 
dioperasikan
8. Alat peraga berfungsi 
dengan baik saat 
digunakan
9. Alat peraga sesuai 
untuk digunakan 
peserta didik SMP 
kelas VIII
4 Kualitas alat peraga 10. Alat peraga bersifat 
sederhana dan mudah 
dikelola
11. Alat peraga bersifat 
tahan lama, tidak 
mudah rusak saat 
digunakan
Bandar Lampug,            Juli 2018
Peserta Didik
...............................................
SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
Tingkat Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester : VIII/ I
Bentuk Tes : Essay
Materi : Sistem Peredaran Darah Manusia
    Kompetensi Dasar     : 3.8 Memahami tekanan zat cair dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari untuk 
menjelaskan tekanan darah, difusi pada peristiwa respirasi, dan tekanan osmosis.
4.8 Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman tertentu, gaya 








Identifikasi Masalah Mengidentifikasi organ 
jantung
Jantung 1. Perhatikan gambar penampang jantung dibawah ini !






2. Perhatikan gambar peredaran darah dibawah ini !
Jelaskan proses peredaran darah kecil dan besar pada 
manusia sesuai dengan gambar diatas!
Rumusan Masalah Membuat rumusan 
masalah pembuluh
Pembuluh Darah 3. Bacalah wacana berikut ini !
Pembuluh darah manusia terdiri atas tiga bagian 
yaitu arteri,vena, dan kapiler. Arteri adalah 
pembuluh darah yang berfungsi mengalirkan darah 
dari jantung,sedangkan vena adalah pembuluh darah 
yang mengalirkan darah menuju kejantung.Arteri 
hanya mempunyai satu katup yang terletak tepat 
diluar jantung.  Ada dua macam arteri, yaitu aorta, 
dan arteri pulmonalis. Pada aorta darah yang 
dialirkannya kaya akan O2, sedangkan arteri 
pulmonalis darah yang dialirkannya kaya akan 
CO2.Berbeda dengan arteri, vena memiliki banyak 
katup yang terdapat disepanjang pembuluh.  Vena 
dibedakan menjdi 2 macam yaitu vena cava dan vena 
pulmonalis









Bacalah Wacana Di Bawah Ini Untuk menjawab 
soal no 4 dan 5
.  Secara umum ada banyak jenis penyakit yang 
berhubungan dengan peredaran darah. Bahkan 
terkadang satu gangguan peredaran darah bisa memicu 
munculnya berbagai penyakit lain sehingga terjadi 
komplikasi didalam tubuh seperti anemia, hipertensi 
dan hipotensi, stroke, jantung koroner dan varises. 
Kebanyakan penyakit ini disebut “ penyakit gaya 
hidup” karena penyakit tersebut berkembang seiring 
menurunnya kebiasaan brolahraga, diet yang buruk, 
kebiasaan merokok, dan  makanan yang tidak sehat 
seperti makanan cepat saji, makanan yang banyak 
mengandung lemak, atau makanan yang banyak 
mengandung zat pengawet.
         Di Indonesia khususnya Jakarta menurut Direktur 
Pengendalian Penyakit Tidak Menular Kementerian  
Kesehatan Ekowati Rahajeng, Selasa (15/7), stroke 
umumnya terjadi karena faktor risiko hipertensi yang 
tak dikendalikan. Pembuluh darah di otak pecah 
sehingga terjadi stroke. Angka kejadian penyakit stroke 
terus meningkat. Stroke merupakan penyait pada otak 
berupa gangguan fungsi saraf lokal ataupun global 
muncul mendadak, progresif, dan cepat. Gangguan 
fungsi saraf pada stroke disebabkan gangguan 
peredaran darah otak nontraumatik.
         Gejala itu menimbulkan kelumpuhan wajah dan 
anggota badan, bicara tak lancar, dan gangguan 
penglihatan. Menurut data Riset Kesehatan Dasar 2013, 
prevalensi stroke di Indonesia 12,1 per 1000 penduduk. 
Angka itu naik dibandingkan Riskedes 2007 yang 
sebesar 8,3 persen. Stroke telah jadi penyebab 
kematian utama di hampir semua rumah sakit di 
Indonesia., yaitu 145 %. 
4. Jelaskan minimal 3 solusi alternatif yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi gangguan atau 










5. Dari semua alternatif yang anda kemukakan 
sebelumnya, mana yang paling tepat untuk 
mengurangi gangguan atau penyakit sistem 
peredaran darah? Berikan alasanmu
A. Petunjuk Soal Uraian
 Jawablah pertanyaan- pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan tepat!
 Setiap jawaban benar diberi skor sesuai keterangan per item soal, dan jika tidak 
menjawab diberi skor 0.
1. Perhatkan gambar berikut! 





2. Perhatkan gambar berikut!





3. Bacalah wacana berikut ini





Bacalah Wacana Di Bawah Ini Untuk menjawab soal no 4 dan 5
.      Secara umum ada banyak jenis penyakit yang berhubungan dengan 
peredaran darah. Bahkan terkadang satu gangguan peredaran darah bisa 
memicu munculnya berbagai penyakit lain sehingga terjadi komplikasi 
didalam tubuh seperti anemia, hipertensi dan hipotensi, stroke, jantung 
koroner dan varises. Kebanyakan penyakit ini disebut “ penyakit gaya 
hidup” karena penyakit tersebut berkembang seiring menurunnya kebiasaan 
brolahraga, diet yang buruk, kebiasaan merokok, dan  makanan yang tidak 
sehat seperti makanan cepat saji, makanan yang banyak mengandung lemak, 
atau makanan yang banyak mengandung zat pengawet.
         Di Indonesia khususnya Jakarta menurut Direktur Pengendalian 
Penyakit Tidak Menular Kementerian  Kesehatan Ekowati Rahajeng, Selasa 
(15/7), stroke umumnya terjadi karena faktor risiko hipertensi yang tak 
dikendalikan. Pembuluh darah di otak pecah sehingga terjadi stroke. Angka 
kejadian penyakit stroke terus meningkat. Stroke merupakan penyait pada 
otak berupa gangguan fungsi saraf lokal ataupun global muncul mendadak, 
progresif, dan cepat. Gangguan fungsi saraf pada stroke disebabkan gangguan 
peredaran darah otak nontraumatik.
         Gejala itu menimbulkan kelumpuhan wajah dan anggota badan, bicara 
tak lancar, dan gangguan penglihatan. Menurut data Riset Kesehatan Dasar 
2013, prevalensi stroke di Indonesia 12,1 per 1000 penduduk. Angka itu naik 
dibandingkan Riskedes 2007 yang sebesar 8,3 persen. Stroke telah jadi 
penyebab kematian utama di hampir semua rumah sakit di Indonesia., 
yaitu 145 %. 
Pembuluh darah manusia terdiri atas tiga bagian yaitu arteri,vena, 
dan kapiler. Arteri adalah pembuluh darah yang berfungsi mengalirkan 
darah dari jantung,sedangkan vena adalah pembuluh darah yang 
mengalirkan darah menuju kejantung.Ada dua macam arteri, yaitu aorta, 
dan arteri pulmonalis. Pada aorta darah yang dialirkannya kaya akan O2, 
sedangkan arteri pulmonalis darah yang dialirkannya kaya akan CO2..  
Vena dibedakan menjdi 2 macam yaitu vena cava dan vena pulmonalis.
4. Berikan  3 solusi alternatif yang dapat dilakukan untuk mengurangi gangguan 







5. Dari semua alternatif yang anda kemukakan sebelumnya, mana yang paling tepat 








KUNCI JAWABAN SOAL 
1. Serambi kanan (1) , bilik kanan (2), serambi kiri (3), bilik kiri(4)
2. Peredaran darah besar yaitu : 
2-7-5-8-4 ( ventrikel kiri- aorta-seluruh tubuh- vena cava- atrium kanan)
Peredaran darah kecil yaitu : 
3-9-6-10-1 ( ventrikel kanan-arteri pulmonalis-paru-paru- vena pumonalis)
3. Rumusan Masalah:
a. Apakah fungsi pembuluh darah arteri dan vena?
b. Pembuluh darah apakah yang kaya akan O2?
c. Pembuluh darah apakah yang kaya akan CO2?
d. Apakah perbedaan katup pada arteri dan vena?
4. Membuat jadwal olahraga dan menerapkannya secara sistematis dan kontinu, 
merubah pola diet sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh tubuh, 
menghilangkan kebiasaan merokok, dan merubah pola makan menjadi makanan 
yang sehat.
5. Merubah pola makan menjadi makanan yang sehat. Karena makanan merupakan 
sumber nutrisi bagi tubuh. Ganguan pada sistem peredaran darah yang terjadi 
disebabkan karena pola hidup yang tidak sehat. Sehingga penting bagi kita untuk 







- Jika mampu menyebutkan bagian-bagian jantung dengan benar 
dan berurutan
- Jawaban sesuai dengan soal
- Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
2
- Jika mampu menyebutkan 3 bagian jantung manusia dengan 
berurutan
- Jawaban sesuai dengan soal
- Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
1
- Jika mampu menyebutkan 2 bagian jantung dengan berurutan
- Jawaban sesuai dengan soal
- Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
0 - Menuliskan jawaban tapi salah atau tidak menjawab
2
3
- Jika mampu menjelaskan proses peredaran darah besar dan 
kecil seara benar dan tepat
- Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
2
- Jika mampu menjelaskan salah satu proses peredaran darah 
manusia secara benar dan tepat
- Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
1
- Jika mampu menjelaskan proses peredaran darah manusia 
tetapi kurang tepat
0 - Menuliskan jawaban tapi salah atau tidak menjawab
3
3
- Jika mampu membuat 3 rumusan masalah dalam bentuk
kalimat tanya yang baku dan benar
- Jawaban sesuai dengan soal
- Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
2
- Jika mampu membuat 2 rumusan masalah  dalam bentuk 
kalimat tanya yang baku dan benar 
- Jawaban sesuai dengan soal
- Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
1
- Jika mampu membuat 1 rumusan masalah dalam bentuk 
kalimat tanya yang baku dan benar
- Jawaban sesuai dengan soal
- Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
0 - Menuliskan jawaban tapi salah atau tidak menjawab
4
3
- Jika mampu membuat 3 alternatif solusi dengan benar
- Jawaban sesuai dengan soal
- Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
2
- Jika mampu membuat 2 alternatif solusi dengan benar
- Jawaban sesuai dengan soal
- Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
1
- Jika mampu membuat 1 alternatif solusi dengan benar
- Jawaban sesuai dengan soal
- Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami
0 - Menuliskan jawaban tapi salah atau tidak menjawab
5
3
- Jika mampu memilih atau menentukan satu solusi yang relevan 
dan memberikan alasan yang rasional
2
- Jika mampu memilih atau menentukan satu solusi yang relevan 
tetapi dengan alasan yang kurang rasional.
1
- Memilih atau menentukan satu solusi yang relevan atau tidak 
relevan, tetapi tidak beralasan.
0 - Menuliskan jawaban tapi salah atau tidak menjawab
Lampiran 3.1 






AM 1 AM 2






1. Mampu menunjukkan fenomena 
biologi (sistem peredaran darah 
manusia)
4 5 4 4
2. Diperlukan dalam pembelajaran 
materi sistem peredaran darah 4 5 2 4
3. Mampu membantu menjelaskan 




4. Kesesuaian alat peraga dengan 
perkembangan intelektual peserta 
didik
4 5 3 4
5. mempermudah bagi peserta didik 
untuk memahami konsep
4 5 4 4
6. Alat peraga sesuai kebutuhan dalam 
pembelajaran
4 4 4 4
7. Memilik kemudahan bagi pesertadidik 
untukmeningkatkan keterampilan 
(berfikir,berbicara,bergerak)
4 4 3 4
8. Menumbuhkan motivasi bagi peserta 
didik untuk belajar lebih giat




9. Materi Biologi (Sistem peredaran 
darah) dapat lebih mudah dimengerti 
saat menggunakan alat peraga
4 5 3 4
10. Keteraitan laat peraga dengan hukum 
pascal
4 5 2 3
Jumlah 40 47 30 40
Skor Maksimal 50 50 50 50
Persentase 80% 94% 60% 80%
Kriteria L SL CL L
Keterangan :
SKB  = Sangat Kurang 
Baik
  KB   = Kurang Baik
CB   = Cukup Baik
B     = Baik







HASIL VALIDASI AHLI MATERI
No Aspek Penilaian
Persentase Keahlian
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Keterkaitan alat peraga 66,67% 90%
2 Nilai Pendidikan 74% 86%



















Nilai Pendidikan Konten Isi
Biologi










AM1 AM2 AM1 AM2
A R A R
1 Efesiensi 
alat peraga
1. Kemudahan dirangkai 4 4 3 4
2. Kemudahan digunakan 3 4 3 4
3.Kemudahan digunakan 4 4 3 4
4. Kemudahan di pindahkan 4 4 4 5
2 Keakuratan 
alat peraga
5. Kemudahan disimpan 3 4 4 4
6.Konsistensi hasil penggunaan alat 
peraga
3 4 4 4
7. Ketahanan komponen pada 
kedudukan asalnya
3 4 3 4
3 Estetika
8. Warna alat peraga menarik 4 4 3 4
9. Bentuk alat peraga menarik 4 4 3 4
10. Kesesuaian alat peraga dengan 
ukuran fisik peserta didik 4 4 3 5
4 Ketahanan 
alat
11. Tidak mudah lepas, patah, atau 





12. Memiliki bahan yang aman (tidak
tajam)
4 4 4 4
13. Konstruksi aman bagi peserta didik 
(tidak mudah roboh) 4 4 4 5
14. Pemakaian alat tidak memerlukan 
perlakuan khusus (memakai 
masker atau sarung tangan)
3 4 4 4
15. Tidak ada pengaruh bahan kimia 
berbahaya (tidak mudah terbakar, 
tidak menyebabkan iritasi)
3 4 4 5
Jumlah 53 60 53 64
Skor Maksimal 75 75 75 75
Persentase 71% 80% 71% 85%
Kriteria L L L SL
HASIL VALIDASI AHLI MEDIA
No Aspek Penilaian
Persentase Keahlian
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Efisiensi alat peraga 70% 82,5%
2 Keakuratan Alat 66,67% 80%
3 Estetika 70% 83,33%
4 Ketahanan alat 70% 80%
5











































1. Mampu menunjukan 
fenomena biologi 
5 5 10
2. Mampu membantu 
menjelaskan konsep sistem 
peredaran darah
5 4 9
3. Mampu memvisualisasikan 
proses peredaran darah
4 4 8




5. Mempermudah bagi peserta 
didik untuk memahami 
konsep
5 5 10




7. Memiliki kemudahan bagi 





8. Menumbuhkan motivasi bagi 





9. Memiliki kemudahan untuk 
dirangkai
5 4 9
10. Memiliki kemudahan untuk 
digunakan
5 4 9
11. Memiliki kemudahan untuk 
dipindahkan
5 4 9
12. Memiliki kemudahan untuk 
disimpan
5 5 10
Konten Isi Biologi 13. Materi  sistem peredaran 




14. Keterkaitan kinerja alat 
peraga dengan hukum pascal
5 4 9
Keakuratan Alat 15. Konsistensi hasil 5 4 9
penggunaan alat peraga
16. Ketepatan pemasangan setiap 
komponen
5 5 10
17. Ketahanan komponen pada 
kedudukannya
5 4 9
Estetika 18. Warna alat peraga menarik 5 4 9
19. Bentuk alat peraga menarik 5 5 10
20. Kesesuaian alat dengan 
ukuran fisik peserta didik
5 5 10
Ketahanan Alat 21. Tidak mudah lepas, patah, 




22. Memiliki bahan yang aman 
bagi siswa (tidak tajam)
5 5 10
23. Konstruksi aman bagi peserta 
didik (tidak mudah roboh)
5 5 10
24. Pemakaian alat tidak 
memerlukan perlakuan 
khusus (sarung tangan atau 
masker)
5 5 10
25. Tidak ada pengaruh bahan 
kimia berbahaya (tidak udah 
terbakar, tidak menyebabkan 
iritasi).
5 5 10
Skor Total 123 115 238
Skor Maksimum 125 125 250
Presentase 98,4% 92% 95,20%









Keterkaitan alat peraga 
dengan bahan ajar
27 30 90% Sangat Baik
2 Nilai Pendidikan 49 50 98% Sangat Baik
3 Efesiensi Alat Peraga 37 40 92,50% Sangat Baik
4 Konten Isi Biologi 19 20 95% Sangat Baik
5 Keakuratan Alat 28 30 93,33% Sangat Baik
6 Estetika 29 30 96,67% Sangat Baik




40 40 100% Sangat Baik
Jumlah Total Skor 238






































Uji  Coba Skala Kecil




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Ade Latifah 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 50 91%
2 Herlinda wati 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 48 87%
3 Said Abdullah 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 47 85%
4 Siska Tamara Sari 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 48 87%
5 Saiful Akbar 5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5 48 87%
6 Ilham Abdel 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 47 85%
7 Feby Dwi Andini 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 50 91%
8 M. Faris Martin 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 5 46 84%
9 Riski Oktariano 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 48 87%
10 Setiawati 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 49 89%
11 M. Difka Akbar 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 46 84%
12 Naufal Zaki 5 5 4 5 4 3 5 4 4 4 5 48 87%
Jumlah 54 52 53 55 50 51 50 52 54 50 54
Skor Maksimal 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Presentase 90% 87% 88% 92% 83% 85% 83% 87% 90% 83% 90%








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Ade Latifah 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 50 91%
2 Akim Apriyadi 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 49 89%
3 Anas Julianto 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 48 87%
4 Anisa Zulfa 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 52 95%
5 Diah Mukaromah Usman 3 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 46 84%
6 Feby Dwi Andini 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 50 91%
7 Feren Geby Farera 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 46 84%
8 Hanifah Inaya Sani 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 48 87%
9 Herlinda Wati 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 49 89%
10 H. Daifulloh Zumar 5 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 48 87%
11 Ilham Abdel 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 48 87%
12 Ismalia Wulandari 4 3 5 4 4 5 5 4 4 3 5 46 84%
13 Liza Rizky Maysaroh 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 46 84%
14 Muhammad Divka Akbar 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 47 85%
15 Mutia Sari 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 47 85%
16 M. Faris Martin 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 5 46 84%
17 M. Hikmal Ramadhan 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 47 85%
18 M. Miftahul Fauzi 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 46 84%
19 M. Ilham Prajanusantara 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 48 87%
20 Nadila Putri Sari 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 50 91%
21 Nadhila Adithya Putri 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 5 48 87%
22 Naufal Zaky 5 5 4 5 4 3 5 4 4 4 5 48 87%
23 Putra Aditya 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 49 89%
24 Rahmat Aprian Dito 5 5 3 4 4 4 5 4 4 3 4 45 82%
25 Rama Kurniawan 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 51 93%
26 Revi Ayu Chostilla Putri 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 48 87%
27 Rizky Oktariano 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 49 89%
28 Said Abdullah 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 48 87%
29 Salsabila Junaidi 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 51 93%
30 Setiawati 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 50 91%
31 Shendy Wahyu A. 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 47 85%
32 Siska Tamara Sari 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 49 89%
33 Jerry Rangga W 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 49 89%
34 Saiful Akbar 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 49 89%
35 Wahidin 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 49 89%
Jumlah 162 153 156 155 154 155 151 147 159 140 155
Skor Maksimal 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175










SKB  = Sangat Kurang Baik
  KB   = Kurang Baik
CB   = Cukup Baik
B     = Baik
SB   = Sangat Baik

HASIL KPM PRAPENELITIAN KLS VIII A
No Nama
Skor KPM yang Diamati
Jumlah Nilai1 2 3 4
1 2 3 4 5
1 Ade Latifah 2 1 2 3 2 10 66,7
2 Akim Apriyadi 2 2 2 1 0 7 46,7
3 Anas Julianto 2 2 1 2 1 8 53,33




1 2 1 2 1 7 46,7
6 Feby Dwi Andini 1 2 2 2 1 8 53,3
7 Feren Geby Farera 3 1 0 2 1 7 46,7
8 Hanifah Inaya Sani 2 3 2 1 1 9 60
9 Herlinda Wati 2 3 1 1 1 8 53,3
10 H. Daifulloh Zumar 2 2 1 2 0 7 46,7
11 Ilham Abdel 2 1 2 0 1 6 40
12 Ismalia Wulandari 2 1 2 1 2 8 53,3




2 2 1 2 2 9 60
15 Mutia Sari 2 2 1 2 1 8 53,3
16 M. Faris Martin 2 1 1 0 3 7 46,7
17 M. Hikmal Ramadhan 2 2 1 2 1 8 53,3




2 1 1 2 1 7 46,7
20 Nadila Putri Sari 2 2 2 2 1 9 60
21 Nadhila Adithya Putri 2 2 1 1 2 8 53,3
22 Naufal Zaky 2 2 2 1 1 8 53,3
23 Putra Aditya 2 1 1 2 2 8 53,3
24 Rahmat Aprian Dito 2 2 1 2 1 8 53,3
25 Rama Kurniawan 1 1 2 1 2 7 46,7
26
Revi Ayu Chostilla 
Putri
2 2 0 2 1 7 46,7
27 Rizky Oktariano 2 2 1 2 0 7 46,7
28 Said Abdullah 2 1 2 1 2 8 53,3
29 Salsabila Junaidi 2 2 1 1 2 8 53,3
30 Setiawati 3 1 2 0 2 8 53,3
31 Shendy Wahyu A. 2 1 1 2 2 8 53,3
32 Siska Tamara Sari 3 2 1 1 1 8 53,3
33 Jerry Rangga W 2 1 1 2 1 7 46,7
34 Saiful Akbar 2 1 2 1 1 7 46,7
35 Wahidin 2 2 2 1 1 8 53,3
Jumlah Skor 127 47 52 46
Skor Maksimum 210 105 105 105
Presentase 60,48 44,76 49,52 43,81
Kriteria S SR SR SR
HASIL KPM PRAPENELITIAN KLS VIII B
No Nama
Aspek KPM Yang Diamati
Jumlah Nilai1 2 3 4
1 2 3 4 5
1 Aan Ronaldo 2 1 2 1 2 8 53,33
2 Adji Bagas P.N 1 2 1 1 2 7 46,67
3 Alvi Alfarizi 2 2 0 2 1 7 46,67
4 Al Haki Nadika 2 2 1 0 1 6 40
5 Anita Nurjanah 2 1 1 1 1 6 40
6 Antalia Handayani 2 2 1 2 1 8 53,33
7 Bayu Pratama 1 2 2 2 1 8 53,33
8 Bunga Aulia 3 2 0 1 1 7 46,67
9 Defta Fiansyah 2 1 2 1 2 8 53,33
10 Dian Entin Damayanti 2 2 1 0 2 7 46,67
11 Dwi Septianing Ayu 1 2 1 2 1 7 46,67
12 Elzha Isnaini 2 2 1 0 1 6 40
13 Erin Dilla Khairunnisa 2 2 0 1 1 6 40
14 Fajrul Edi Peni 2 2 2 1 2 9 60
15 Farrel Mecca Ahmad Nurullah 2 1 2 1 1 7 46,67
16 Fatimah Nabiela 1 3 2 2 1 9 60
17 Firman Tirta Gustina 2 2 1 1 0 6 40
18 Golda Pratisia Harsi 2 2 2 1 1 8 53,33
19 Hany Ladista 3 1 2 2 1 9 60
20 Jihan Sobihah 2 1 1 1 2 7 46,67
21 Mumtazul Fikri Aulia 1 2 1 2 1 7 46,67
22 Musa Idam P 2 2 2 1 1 8 53,33
23 M. Fajar Ridho 1 2 1 1 1 6 40
24 M. Nabhan Suja 2 2 1 1 1 7 46,67
25 M. Rafka Alyasari 1 1 2 2 0 6 40
26 Nurma Etikasari 2 2 1 1 1 7 46,67
27 Rahma Aulia 2 1 1 2 2 8 53,33
28 Ragil Mulyadi 1 2 1 2 2 8 53,33
29 Robby Khlifanto 2 2 0 1 1 6 40
30 Santi Kumala Dewi 1 2 1 2 2 8 53,33
31 Sinta Wulandari 3 1 1 2 1 8 53,33
32 Sepri Yansah 2 1 2 0 1 6 40
33 Tiara Maharani 1 2 2 2 1 8 53,33
34 Zahra Nurjannah 3 2 1 1 1 8 53,33
35 Reza Firnando Oktavia Ahmat 2 2 2 0 1 7 46,67
Jumlah Skor 125 44 43 42
Skor Maksimum 210 105 105 105
Presentase 59,52 41,90 40,95 40
Kriteria R SR SR SR
KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA PRA PENELITIAN TERHADAP 
GURU BIOLOGI
No Indikator Sub Indikator No. Butir
1 Materi  Apakah materi sistem peredaran 
darah manusia memerlukan 
penjelasan yang rinci sehingga 
diperlukan suatu media?
 Apakah peserta didik masih 
mengalami kesulitan pada 
materi sistem peredaran darah?
1 dan 2
2 Media Pembelajaran  Media pembelajaran apa saja 
yang selama ini dipakai dalam 
proses pembelajaran biologi ?
 Apakah media pembelajaran 





 Apakah dalam pembelajaran 
biologi  ibu pernah 
memberdayakan kemampuan 
pemecahan masalah? 
 Bagaimana tingkat kemampuan 
pemecahan masalah peserta 
didik dalam pembelajaran 
biologi?
 Menurut Bapak/Ibu guru 
manakah yang belum tercapai 
dalam pembelajaran biologi dari 
beberapa indikator kemampuan 
pemecahan masalah berikut ini:
a. Mengidentifikasi masalah
b. Merumuskan masalah 
c. Membuat alternatif solusi
d. memilih solusi, 
5,6,7
4 Penerapan alat 
peraga circulatory 




 Apakah selama pembelajaran 
biologi ibu telah mengunakan
alat peraga?
 Bagaimana pendapat ibu 
mengenai perlunya penggunaan 
alat peraga circulatory drip 




LEMBAR WAWANCARA GURU BIOLOGI
Hari/Tanggal :
Tempat :
Nama guru Biologi :
No. Pertanyaan wawancara Jawaban
1 Apakah materi sistem peredaran  darah 
manusia memerlukan penjelasan yang 
rinci sehingga diperlukan suatu media?
2 Apakah peserta didik masih mengalami 
kesulitan pada materi sistem peredaran 
darah?
3 Media pembelajaran apa saja yang 
selama ini dipakai dalam proses 
pembelajaran biologi ?
4 Apakah media pembelajaran yang 
dipakai selama ini masih ditemukan 
kekurangan ?
5 Apakah dalam pembelajaran biologi  
ibu pernah memberdayakan 
kemampuan pemecahan masalah? 
6 Bagaimana tingkat kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik 
dalam pembelajaran biologi?
7 Menurut Bapak/Ibu guru manakah yang 
belum tercapai dalam pembelajaran 
biologi dari beberapa indikator 
kemampuan pemecahan masalah 
berikut ini:
1. Mengidentifikasi masalah
2. Merumuskan masalah 
3. Membuat alternatif solusi
4. Memilih solusi
8 Apakah selama pembelajaran biologi 
ibu telah mengunakan alat peraga?
9 Bagaimana pendapat ibu mengenai 
perlunya penggunaan alat peraga 








Angket Analisis Kebutuhan Pengembangan





Angket ini dibuat untuk mengetahui penggunaan alat peraga yang selama 
ini digunakan oleh Bapak/Ibu Guru Biologi selama proses pembelajaran. 
Pengisian lembar ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka 
penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, dan bukan untuk kepentingan lainnya. Sehubungan 
dengan hal tersebut datas, mohon bantuan peserta didik untuk menjawab angket 
terlampir berdasarkan keadaan atau pendapat siswa/i sendiri.
Terimakasih atas kesediaan peserta didik dalam mengisi angket ini.
Petunjuk pengisian:
1. `Isi identitas diri anda pada angket yang sudah tersedia
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan teliti
3. Berilah tanda silang (X) pada lembar pertanyaan dibawah ini
4. Mohon item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewatkan
5. Setelah diisi mohon angket dikumpulkan peneliti
Pertanyaan




2. Apakah ketersediaan alat peraga disekolah untuk mempelajari materi 
sistem peredaran darah manusia sudah memadai?
Alasan:............................................................................................................
........................................................................................................................
3. Apakah dalam proses pembelajaran guru menggunakan alat peraga selama 
menyampaikan materi sistem peredaran darah?
A. Ya B. Tidak
4. Jika ya, sebutkan alat peraga yang digunakan guru untuk pembelajaran 
sistem peredaran darah manusia?
........................................................................................................................
........................................................................................................................
5. Apakah peserta didik suka dengan alat peraga yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi sistem peredaran darah manusia?
A. Ya B. Tidak
6. Apakah dengan alat peraga yang digunakan guru peserta didik lebih 
mudah memahami materi sistem peredaran darah manusia?
A. Ya B. Tidak
Alasan:............................................................................................................
........................................................................................................................
7. Apakah alat peraga yang digunakan guru berbeda-beda setiap materi 
sistem peredaran darah manusia?
A. Ya B. Tidak
8. Adakah manfaat positif yang kamu rasakan setelah belajar menggunakan 
alat peraga?
A. Ya B. Tidak
9. Apakah peserta didik suka belajar jika menggunakan alat peraga?
A. Ya B. Tidak
Alasan:............................................................................................................
.......................................................................................................................
10. Apakah peserta didik setuju perlu dikembangkannya alat peraga 
Circulatory Drip Chamber pada materi sistem peredaran darah manusia?
A. Ya B. Tidak
TERIMAKASIH
       Bandar Lampung, Februari 2017
       Responden
                    ...............................................................
Lampiran 3.8
Hasil KPM Kelas Eksperimen
No Nama
Skor KPM yang Diamati
Jumlah Nilai1 2 3 4
1 2 3 4 5
1 Ade Latifah 3 3 3 3 2 14 93,33
2 Akim Apriyadi 3 3 2 2 2 12 80,00
3 Anas Julianto 3 3 3 2 2 13 86,67




3 3 2 2 2 12 80,00
6 Feby Dwi Andini 3 2 3 3 2 13 86,67
7 Feren Geby Farera 3 2 2 2 2 11 73,33
8 Hanifah Inaya Sani 3 3 3 2 3 14 93,33
9 Herlinda Wati 2 3 3 2 2 12 80,00
10 H. Daifulloh Zumar 3 2 2 2 3 12 80,00
11 Ilham Abdel 3 2 2 2 2 11 73,33
12 Ismalia Wulandari 3 2 2 3 2 12 80,00




3 3 2 3 3 14 93,33
15 Mutia Sari 3 3 3 2 2 13 86,67
16 M. Faris Martin 3 2 2 2 3 12 80,00
17 M. Hikmal Ramadhan 3 3 2 2 3 13 86,67




3 2 2 3 3 13 86,67
20 Nadila Putri Sari 3 3 3 2 2 13 86,67
21 Nadhila Adithya Putri 3 2 2 3 2 12 80,00
22 Naufal Zaky 3 3 3 2 3 14 93,33
23 Putra Aditya 3 2 2 2 2 11 73,33
24 Rahmat Aprian Dito 2 3 3 2 3 13 86,67
25 Rama Kurniawan 3 3 3 2 2 13 86,67
26
Revi Ayu Chostilla 
Putri
3 2 3 3 2 13 86,67
27 Rizky Oktariano 3 2 2 3 2 12 80,00
28 Said Abdullah 3 3 3 2 2 13 86,67
29 Salsabila Junaidi 3 3 3 2 2 13 86,67
30 Setiawati 3 2 2 3 2 12 80,00
31 Shendy Wahyu A. 3 2 3 3 2 13 86,67
32 Siska Tamara Sari 3 2 3 3 2 13 86,67
33 Jerry Rangga W 2 3 2 3 3 13 86,67
34 Saiful Akbar 2 3 2 2 2 11 73,33
35 Wahidin 3 2 2 3 2 12 80,00
Jumlah Skor 189 86 84 81
Skor Maksimum 210 105 105 105
Presentase 90,00 81,90 80,00 77,14
Kriteria ST T T T
Hasil KPM Kelas Kontrol
No Nama
Aspek KPM Yang Diamati
Jumlah Nilai1 2 3 4
1 2 3 4 5
1 Aan Ronaldo 3 2 1 2 2 10 66,67
2 Adji Bagas P.N 2 2 2 1 2 9 60
3 Alvi Alfarizi 2 2 1 2 2 9 60
4 Al Haki Nadika 2 1 1 2 1 7 46,67
5 Anita Nurjanah 2 2 2 1 1 8 53,33
6 Antalia Handayani 2 1 2 2 2 9 60
7 Bayu Pratama 2 2 2 2 2 10 66,67
8 Bunga Aulia 3 2 1 2 2 10 66,67
9 Defta Fiansyah 2 1 2 2 2 9 60
10 Dian Entin Damayanti 3 1 2 1 2 9 60
11 Dwi Septianing Ayu 2 2 2 1 2 9 60
12 Elzha Isnaini 2 2 2 1 1 8 53,33
13 Erin Dilla Khairunnisa 2 2 1 2 1 8 53,33
14 Fajrul Edi Peni 3 2 2 2 2 11 73,33
15
Farrel Mecca Ahmad 
Nurullah
2 2 2 2 2 10 66,67
16 Fatimah Nabiela 3 2 2 1 3 11 73,33
17 Firman Tirta Gustina 2 2 2 1 1 8 53,33
18 Golda Pratisia Harsi 3 2 1 2 2 10 66,67
19 Hany Ladista 2 2 2 2 3 11 73,33
20 Jihan Sobihah 2 2 2 2 2 10 66,67
21 Mumtazul Fikri Aulia 2 1 2 2 2 9 60
22 Musa Idam P 2 2 2 2 2 10 66,67
23 M. Fajar Ridho 2 2 1 2 2 9 60
24 M. Nabhan Suja 2 1 2 2 1 8 53,33
25 M. Rafka Alyasari 2 1 3 2 1 9 60
26 Nurma Etikasari 2 3 2 2 2 11 73,33
27 Rahma Aulia 2 2 2 3 1 10 66,67
28 Ragil Mulyadi 2 1 2 2 2 9 60
29 Robby Khlifanto 2 2 1 2 2 9 60
30 Santi Kumala Dewi 2 1 2 3 2 10 66,67
31 Sinta Wulandari 3 1 2 2 3 11 73,33
32 Sepri Yansah 3 1 3 1 1 9 60
33 Tiara Maharani 2 2 2 2 2 10 66,67
34 Zahra Nurjannah 3 2 1 2 2 10 66,67
35





Jumlah Skor 138 63 65 64
Skor Maksimum 210 105 105 105
Presentase 65,71 60,00 61,90 60,95
Kriteria S S S S
FOTO PENELITIAN
      Uji coba skala kecil
    Uji Coba skala besar
Uji Respon Guru
Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol
Postets
Eksperimen Kontrol
